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PEPIDIOIIV"'... DAN IoI;EDUOAVAAN 


R.EPUDL.II( INDDNr.SIA 


Si\~lIlUTIIN MENTEHI I'ENDJIJ!I(IIN DAN l<EllUDAYAIIN 

I'AI)A I'ENEIWlTAN I(AMUS ISTILAII ILMU DIISAlt 


Mell~l l1su n kamus bukanbh hal yang mudah; apalagi kculluS 

yan g- mellghi mplin isLiiah bNbagai di siplin dan bidang ilmiah yang 

baku pengcrLial1l1ya dalam teod maupUll pcnerapannya dalam 

pl'al\Lok. Mab LerbiLnya l{:tJllllS IsLilah lImu Dasal' ini kirnnya d'q,nl. 

dilll;.IIll"nat kC:lJl olch kal:Ulgan nkademik di iJ<;!rg-uru :::1.Il tingl£i sed:;l 

pi..lra ilmUWHIl p;lda umulllllya. 

Enmll s ini mcrtlp:-tk ;l ll ha ~ il kerjasalna dnlaln bidan g 

J,eb"ha""lII yang sejak Lahun 1972 bcrlangsung antara Indonesia dall 

1\1 a J aysi a ck n:;an Majelis Uahasa Indonesia -Malaysia (MA m?-J ) 

s~bClgai w i:lhani:lllya . DCIlg-rul keikutsertaan Brunei Darussnl ~ll n 

sdJag-ai <lIlgg-ott.l rc ~ mi daLI !ll ~{erj:l s: lll\n illi maka r\"fajcli s Lc:rsebu t 

bc r kcm baJl g Irlcnj adi IvIajeli s ilahas<i Drun ei I)urllssn l am · 

J n<iollesia ·M" i:ty,in (MA Jmn'I). 

::)cj.d\ LdlUIi 1985 MAlJIJ1M terlltama lllcl1\us::l tkan pel'hatian 

pndi..l hal·ihw.t1 pcrisLilalwll yallg bcrkenaan dcngan berbuga~ ihnu 

U<lS<II· . Sl'ir ing dCllgall k eg-i aLan tcrsebut, Pu!;;d. P embiJla a n dun 

I'C llgl'llJh:1J I"::~ lll B;lhtls;l D Cp;ll'Lcmcn Pendidikall dn!l l\:cblld;-lj/<.1al1 

Ldi.lll IllCnY l' !Ii\r k:11l berbag;: li hasil pcr::;iunllg~1I1 MADUIlVI, 311tara lain 

J,cr up" Duibr l\umulaLif hLibh serLn scjumJah Kamus IsLilah. 

v 
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"clan", kini Lelah clihasilkan sekitar 140.000 istilah yang 

bcdaku cblam berbagai clisiplin i1mu. Kila semua malclum bahwa 

US;' lkt alih-b'lhasa (lH..!ngcnai pcri::)Lil~lhan bukulllo.h sckcdnr usaha 

pL~ !lt; rj e lll;dl:lIl) k~ll' L' Il;1 sCbualu isLilah ilmiah p:'lda hakiJcuLnya udnla h 

kOllscp~ i Y;I]) l;f kandullgannya ditera dan Iingkupnya dibaLasi. :Maka 

~ ;cs llalll isLil ;dl <.bP;1l dija!.;uknll mci; liul pcrumuS{\ fl dc ngall lll\;\l1Sa 

ynng bc rLlin<lJl, 11:)lllUIl al'li inLinya Liui:\k berbeda. 

K ::t lllw; ini ;\(J:dall h:lsii kcrj<lsama :'lnt.Ol"a para pakar bahaGil 

Jail ilmuw,tll y anG lncilekuni bidung IllH::ling-masing; maka 

perislilah;111 yall l~ dihimplIll d~l l:lln Kamus Islilah Ilmu Dasar ini 

LiJ"k mululu JiJasarkan aLas perLimbangan iccbahasaan, mciuillican 

ju g-a 1I1t'l11pcrhaLikan rnaLra ilmiah mengcnni arti inti yang 

dikantlungnya . Pcm :."l nfaalan kHITIUS ini sebagoi sumber acuan 

ni scaY;l d:ll>ul Illcmilalllu ikhtiHr untuk lllenjadikan bahasa kita siap 

be rkcmb<lllg scbagai mediulll uulam dUllia ilmiah. 

McnLeri Pcncliclilcan clan Kebudayaan 

..L
/'k~a<, 
Fuad Has~an 



KATA PENGANTAR 

KEPALA PUSAT 


PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 


Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia - Jakarta 
bemaung di bawah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Dcpar. 
temen Pendidikan dan Kebudayaan, sejak tahun 1974 mempunyai tuga~ 

pckok melaksanakan kegiatan kebahasaan dan kesusastTa.an yang bcr· 
tujuan meningkatkan mutu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, menyempumakan sandi (kode) bahasa Indonesia, mendorong per· 
Lumbuhan sastra Indonesia, dan meningkatkan apresiasi saSLra Indonesia. 
Dalam rangka penyediaan saran a kerja dan buku acuan bagi mahasiswa, 
guru, doscn, Lenaga pencliti, tcnaga ahli , dan masyarakat umum, naskah 
hasil penelitian dan penyusunan para ahli diterbitkan dengan biaya 
proyek ini. 

Kamus istilah yang ditcrbitkan mencakupi ernpat bidang i1mu, 
yaiLu matematika, Jisika, kimia, dan biologi. Teluitan ini, KanlUs Biologi: 
Fitopatologi, mcrupakan salah satu terbitan dari seri keempat bidang 
ilmu dasar ilu yang naskahnya bcrhasil disusun bcrkat bantu an tenaga dan 
pemikiran Dr. Mien A. Rifai dan Dr. EA Widjaja dari Lembaga IImu 
Pengctuhuan Indonesia . Untuk itu, kepada kcdua pakar ini saya sJllIpai· 
kan terima kasih dan penghargaan yang setinggi ·tingginya. 

Ucapan terima kasih juga ingin saya sanlpaikan kepada Dr. Edw(lr 
Djamaris (Pemimpin Proyek 1992/1993), Drs. A. Murad (Sckretaris 
Proyek), Sdr. Suhadi (Bendaharawan Proyek), Sdr. Saniman, Sdr. Radi yo, 
dan Sdr. Sunarko (StafProyck) yang Lelah mengelola penerbitan buku ini. 

Jakarta, Januari 1993 

Hasan Alwi 
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PRAKATA 

Oalam pendahuluan perislilahan Biologi Indonesia, iSlilah-isliiah 
lilopalologi dipriori(askan penanganannya mcngingal pcnyakil lanaman 
merupakan bidang penting daIam kancah pembangunan nasional yang 
bcrsendi pada. penanian . Sebagai sualU disiplin ilmu, filOpaLOlogi maju 
pesal karena jumlah sarjana peminalllya juga hcsar. Mereka ini men'gga­
bungkan diri dalam sualu organi sasi profcsi yang gial menyelenggarakan 
sarana komunikasi ilmiah deng an mengadakan pencmuan-penemuan 
ilmiah nasionaI, menerhitkan risaIah simposium dan majalah ilmiah, sena 
mcnggalakkan para anggolanya menuli s buku-buku tenlang penyakil 
lanaman Indonesia. 

Sesuai dcngan perkcmhangan ilmunya, perislilahan filopalOlogi 
meminjam ban yak istilah mikologi, bakteriologi, virologi, dan hiolngi 
dasar lainnya. Oi sam ping mcnggunakan perangkat iSliiah penanian, 
kecanggihan pengembangan fiLOpatologi lelah meneapai tingkal yang 
mcmerlukan istilah-islilah inti tersendiri. Oleh karena itu , kamus yang 
di sajikan berikut ini tetah dipilih hanya istilah-islilaI1 inti tadi dengan 
ditambah bebcrapa istilah pinjan1an yang paling esensial dari cabang­
cabang ilmu pendukung, 

Karena lidak ada gading yang tak reIak, para penyusun kamus ini 
mengharapkan adanya krilikan membangun dari pemakai , khususnya 
para pekerja di lapangan yang secara langsung mcnggeluli pcnyakit 
tanaman. 

Penyusun kamus ini ingin menyampaikan ucapan lerima kasih 

VIII 



yang sebesar-besamya kepada Bapak Edwar Djamari s, Pemimpin Proyek 
Pembinaan Bahasa dan S"~lra Indoncsi" 1991/ 1992. yang lcl~ mcnye­
diakan dana umuk pcnyusunan bOlUS ini . Pcnyu~un juga ingi n mcnyam­
paik:m ucapan lerima kasih kcpada Ibu Dra. Ermilali. yang lelah mem­
b<lI11U kami dalam penyusunan kamus ini dan kcpada scmua pihak yang 
lurul mem bamu penyele~a i ,Ul kamus ini . 

Bogar, Dcscmber 199 1 Mien A. Rifai 

Penyusun 

ix 





A 

abrasif 
zarah halus bahan, sepeni arang atau karborundum. yang dicampur­
kan pada inokulum alau dilaburkan pada permukaan daun uotuk 
memudahkan lransmisi mekani s virus lanaman 
abrasive) 

adjuvan 
bahan yang ditambahkan pada tanaman untuk memperbaiki sifat 
kimia, fisika pcstisida. alau sifal biologi lanaman (misalnya 
mcningkatkan rcspons antibodi lerhadap antigen) 
(adjuvant) 

aerob 
sifal palogen yang untuk hidup dan penumbuhannya mcmerlukan 
oksigen bebas 
(aerobe; aerobic) 

aerosol 
tebaran butir-butir larulan dalam gas yang besamya 0.1-5 um 
(aerosol) 

agar-agar 
polisakarida yang dihasilJ<an ganggang laut lenentu dan digunakan 
sebagai bahan pemadal media bualan untuk membudidayakan jasad 
renik 
(agar) 
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agen pembasah 
bahan yang mengurangi SudUI perscnruhan cairan pada permukaan, 
biasanya ditambahkan pada scm prolan untuk mcmperkccil Ickanan 
permukaan bUlir-butir yang discmprolkan 
Lihal: susfaktan 
(weller; welling agent) 

aksenik 
keadaan biakan mumi lanpa adanya makhluk lain, jadi hanya mengan­
dung salU galur, salU biotipe, alau saru jcnis jasad renik 
(axenic) 

albinisme 
keadaan scluruh alau sebagian inang yang kchilangan wama asalnya 
dan mcnjadi pucal keputihan, yang limbul karena gangguan penyakil 
atau kclainan penumbuhan lainnya 
(albinism) 

-aman 
pengaman 

adjuvan yang digunakan untuk menurunkan day a racun pestisida, 
lcrulama bila bersifat filOIOksis, misalnya gliserQI yang dilam­
bahkan pada fungisida yang mengandung lembaga 
(sajener) 

anaerob 
sifal palOgen yang dapal hidup dan lumbuh berkembang tanpa adanya 
oksigen bebas 
(anaerob; anaerobic) 

antagonisme 
hubungan anlara dua makhluk yamg menyebabkan lerhambamya per­
lumbuhan atau bahkan membunuh salah Salu di anlaranya 
(antagonism) 

antibiotik 
senyawaan yang dihasilkan sualU jasad renik yang mampu mcngham­
bal penumbuhan alau perkembangbiakan jasad renik lain 
(antibio/ic) 
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anti penetran 
bahan kimia yang dipakai unruk mcnghambat penumbuhan patogcn 
yang masuk ke dalam janngan inang 
(ancipenecranr) 

antiseptik 
SubsLansi yang dipe rlukan pada janngan unluk menghindan. menahan 
perlumbuhan. atau mcmbebaskan infcksi jasad renik 
(antisepcic) 

antisporulan 
bah an kimia yang menghalangi alau mcngurangi produksi sp~ra lanpa 
mematikan penumbuhan vegetatif jarnumya 
(ancisporulanc) 

antraknos 
penyakit dengan gej aJa berupa belur gelap menonjol alau tcrbcnam. 
urnumnya discbabkan oleh scrangan jamur Collecocrichium dan kera ­
bal-kcrabatnya yang membentuk ascrvulu~ 
(anchracnose) 

apresorium 
penggembungan pada tabung kccambah atau hifa lain yang dipakai 
scbagai a1at pe lckal pada awal infcksi jamur palasil 
(appresorium) 

asa i belur tokal 
perkiraan kuantit at if keinfcklifan sediaan palOgen dan jumlah belur 
yang dihasilkan pada daun diinokulas i 
(local lesian assay) 

aseptik 
bebas alau (erhindar dan gangguan jasad renik yang menyebabkan 
terjadi penyakit alaU pembusukan 
(asepcic) 

autoesis 
kemampuan jamul para~il untuk melengkapkan daul sladium 
hidupnya yang berbeda-bcda pada inang yang sarna 
(aucoecious) 
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autoklaf 
alat pcnstcrilan berupa ruangan kedap udara yang mcnggunakan uap 
air jenuh, yang dipanaskan di atas suhu 100 dcrajat C dan tekanan 
lebih dari 1 atmosfer 
(autoclave) 

avirulen 
sifat suatu varian patogen yang tidak mampu mcnimbulkan pcnyakit 
(avirulent) 



B 

bakteriofag 
virus yang menycrang baktcri dan melipatgandakannya, yang mcnye­
babkan pelisisan bakteri inangnya 
(bacteriophage) 

bakteriologi 
dalam fitopatologi , cabang ilmu yang mendalami seluk-bcluk 
kehidupan bakteri sebagai parasit tanaman 
(bacteriology) 

bakteriosis 
terjadinya infcksi dan pcnyakit yang disebabkan oleh bakteri 
(bacteriosis) 

bakteriostatik 
SubslaIlsi kimi a yang mampu menahan pcnumbuhan bakteri tClapi 
tidak mematikannya 
(bacteriostatic) 

bakterisida 
substansi kimia yang mampu mematikan atau menghancurkan baktcri 
(bacteriside) 

bawaan air 
sifat penyebab penyakit yang ditularkan mclaJui atau dibawa oleh air 
(water borne) 

5 
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bawaan biji 
sifal pcnyebab penyakli yang dilularkan melalu i biji alau bcnih 
(seed-borne) 

bawaan tanah 
sifat penyebab penyakit yang ditularkun melalui tan:Jh 
(soil-borne) 

bawaan udara 
sifal penyebab penyakil y,mg ditularkan meialul udara alJU angin 
(air-horne: wind-horne) 

-bawa 
pcmbawa 

i bahan yang hcrfungsi scbagai pci:Jrul dan wahanJ ramuan aklif 
pcslisida sepcni kaolin dan lanah lial: 2 inang parasil yang lidak 
mempcrlihalkan gejal:J penyakil 
(carrier) 

-bebas 
pembebasan 

pcncmpalan lanaman uji di tempal yang mClllungkinkannva Il1C ­
nerima inokulum secara alami dari sumber aJam 
(expose) 

belling 
geJala pcnyakil hcrupa perubahan W:Jma dalam jalur-jalur scjajar 
mcmanjang lanpa balas: bandingkJn dcngan loreng 
(stripe) 

bclang hitam 
pcnyakit bidang sad apJn karet oleh serangan Phycophtlwra pollll i l'ora 
dengan gcjala berupa jalur-jalur hilum 
(black stripe) 

belur 
gcjala hcrupa pcrubJhan wama. lekstuf. bentuk . alau pcnampilan lain 
secara lerlokalisasi pad a j urin gan yang Icrscrang penyakil alau 
gangguan lainnYLl 
( lesion) 
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belur primer 
belur yang lerdapat pada litik inokulaSi atau tilik awal infeksi 
(primary lesion) 

belur sekunder 
belur yang tidak temcntuk pada titik awal infeksi 
(secondary lesion) 

belur set empat 
belur prim er ymg lidak berkcmbang ke luar kawasan lil ik awal infCksi 
(local lesion) 

benalu 
scketompok rumbuhan berbunga (Loranthaecae. Convovulaceac. dan 
Lauraecae) yang hidup scbagai parasit deng,ill eara melckal dall m 
masukkan haust orium kc dalam tumbuhan inangnya 
(mislellu, dodder) 

bercak 
gejaJa pcnyakit berupa titik atau lingkaran kecil yang lerpisah satu 
sarna lain dan berbeda wamanya dengan jaringan sekelil ingnya. dapat 
berupa klorosis alau nckrosis 
(sPOt) 

bercak bercincin 
bercak yang dikclilingi lingkaran (-lingkaran) bempa klorosis. nckro­
sis, atau perubahan lain pada jaringan 
(ringspat) 

bercak daun dini 
penyakit bcrcak daun katang tanah oJch serangan CerCOSl'ora am­
chidicola 
(early leaf spot) 

bercak daun telat 
pcnyakil bereak daun kacang tanah olch sermgan CerCO.l'l'ora per­
sonata 
(late leaf spotj 

bercak sasaran 
penyakit bercak yang dikclilingi lingkaran-lingkaran nckrosis Sl:PUS;\( 
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schingga tampak sepcni pnpan sasaran 
(wrgel spot) 

biaka n 
iXOllurnbuhan popula,i jasad re nik pada media buatan , , chagai bahan 
pcrbandingnn unlu\( kcpcriuan pcnc litian al ~lll pcrdagangan 
(culture) 

biakan murni 
pcmhuuidayaan suatu ti pc jasad rcnik tanpa tcrcampur makhluk lain 
(pure mlltlre) 

biotipe 
~ekclompok makhluk yang terdiri atas su alLi popll la~ i dengan 'usunan 
gCIlOlipc )'\lIlg samu. mCl1Ipakan bagian ras {i siologi dan biasanya 
Illcmiliki ciri di:lgnosi s Lcncntu 
(bi()[Ype) 

bisul 
bintik scperti Icpuh pada daun. batang. atau buah inang tcmpat mun­
culnya tuhuh buah atau massa spora jamur 
(puslllle) 

blobor 
gcjala pcnyakit hcrupa pcrubahan warn a yang melu:!, p:lua daun. 
hunga. uan buah; daun batangnya tid 'lk bcrkaitan dcngan s;slcm penu­
langi.ln 
( /J/{)[ch) 

bllbur Bordeauks 
C;lll1pUran I kg lcrusi CuS04. 5H20 dan 1 kh kapur Ca(OH)2 ualam 
11 5 I air. Y'Ulg dipakai sebagai bahan pcnycrnprol pcnyakit yang uisc­
babkan olch jamur 
(Bordeaux mixllIre) 

bubur Burgundy 
fungis;da yang dibual dari campuran 1 kg lerusi CuSo •. 5H,O dan 1 
kg natrium karbonat Na, CO. dalam 115 liler air 
(Burgundy mix/Iue) 

-bugar 
kebugaran 

kCllloOlpuan makhluk uotuk mcnyintas dan berkcmbang biak 
Uitncss) 

http:langi.ln
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busuk 
berkenaan dengan penyakil yang dilandai oleh penghancuT1ln jaringnn 
sebagai akibal dan kegialan jamur atau bakteri patogennya 
(rot) 

busuk akar 
penyakit busuk pada akar" yang ditandai oleh daun yang mcnguning 
dan gugumya daun lebih awal 
(root rOI) 

busuk basah 
penyakit busuk yang cepal menghancurkan jaringan sambil mclcpas­
kan air dan sel-sel yang mel isis. biasanya dengan mengeluarkan bau 
yang lidak enak 
(wei rot) 

busuk cokelat 
penyakit busuk pada kayu yang disebabkan jamur pengganyang selu­
losa sehingga tersisa lignin berwama cokelar 
(brown rOI) 

busuk kering 
pcnyakil busuk yang laju penghancuran jaringannya memungkinkan 
lerjadinya pengeringan belumya sehi ngga lidak dihasilkan cairan ber­
bau busuk 
(dry rOI) 

busuk kuduk 
penyakit busuk pada "Ieher" akar umbi-umbian 
(neck rOI) 

busuk leher 
penyakit busuk pada pangkal balang tempat keluamya akar 
(collar rOI) 

busuk lunak 
penyakil busuk janngan. seperti pada umbi dan buah yang disebabkan 
oleh serangan palOgen pada lamela lengah dinding sel sehingga scl-sel 
lerpisah dan janngan mcnjadi lunak 
(sofl rOI) 
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busuk mcngapang 
penyakit busuk pada bidang sadapan karet olch scrangan jamur Cera­

locyslis fimb riuw 

(mouldy rol) 


busuk pangkal 
penyakit busuk pangkal bal<lng (misalnya kc l<lpa sawit) oleh scrangan 
jamur Ganoderma 
(basal stem rOI) 

busuk putih 
penyakil busuk pada kayu yang discrang jamur pengganyang lignin 
schingga [cninggal sisa ~cllliosa bcrwama putih 
(while rol) 

busuk tandan 
pcnyakit busuk pada landan kelapa sawit oJeh serangan rizomo rf 
M arasmills palmivorus yang meningkatkan Kadar ,Lsam lem ak sc­
hingga menurunkan mutu minyak kclapa sawit 
(bunch rol) 

busuk teras 
pcnyakil busuk pada bagian dalam batang kayu 
(heart rot) 

busuk tongkol 
pcnyakit busuk pad a tongkol jagung oleh jamur Fusarium mOlliliforme 
y.mg menycrang tongkol masak dan mcrusak jagung dalam pcng~ 

angkutan dan pcnyimpanan 
(ear rot) 

buyar 
kehilangan keampuhan dosis pcstisida karena munculnya galur yang 
sebclumnya efekli r dalam pcngcndalian penyakit 
(breakdown) 

PE RPUS1A" . 
PU SAT PEMBlllAAlI OAII 
PENGEMBAliGAN BAHASII. 
OEPARTEMEIl PENO I DIK~" 

DAII I\ (UUOAV"AN 
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capuk 
gejala bcrupa binLik-binLik rcnik pada pcrmukaan daun, sepcni capuk 
kelapa sawit olch jamur Pseudospiropes elaeidis 
Ureckle) 

celaru 
pcnyimpangan proscs kchidupan dari lungsi normal yang merusak, 
(idak discbabkan olch palOgcn, misalnya karcna difisicnsi mincral , 
keanomalian gcnclika, dan suhu rcndah 
(disorder) 

cendawan 
jamur anggota Agaricales dcngan tubuh buah lunak. berdaging, 
bcrbcnruk payung terbuka, dan berbilah-bilah , bcbcrapa di anraranya 
dapat bersifat patogcn tanaman 
(mushroom , tOadstool) 

euatan infeksi 
slruktur yang terbentuk dengan menyelimutkan lignin, selulosa, atau 
bahan gabus di sekeliling ujung hifa yang scdang menembus din<1i ng 
sel hidup inang 
(injeclion peg) 

II 



D 

-dandan 
pendandanan hiji 

pembalutan bcnih dcngan peslisida umuk mclindunginya dari 
serangan hama dan penyakil ketika di scmaikan, bcrkecambah dan 
muncul ke pennukaan 
(seed dressing) 

debu 
zarah - zarah haJus peslisida dengan alau lanpa pencampur, ber­
diameter sekilar 30 mm untuk digunakan daJam keadaan kcring dc­
ngan menggunakan pendebu 
( dusl) 

deposit 
jumlah pola s'emprotan dan debu yang ditcbarkan di alas suatu satuan 
luas pennukaan len<lman 
(deposile) 

diagnosis 
penentuan macam pcnyakil dengan membual analisis, uraian, pen­
cirian gejala, sena pcnycbabnya 
(diagnosis) 

12 
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disinrektan 
bahan yang mcmbebaskan infcksi pada inang dcngan mcmbasmi para­
Sil yang lcrdapal di dalamnya 
(disinfectant) 

disinrestan 
bahan yang mcmalikan palogen yang lerdapal pada pcrmukaan atau 
sckilar Iingkungan inang 
( disirifestanr) 

dosis 
I kuantilas pcslisida yang dipakai dalam pcngcndalian pcnyakil ullluk 
sCliap saluan IUds isi alau bcral; 2 kuantitas palogcn yang liirakai 
untuk menginokulasi inang lialam pcnclilian rcspons sceara kUdl1liwlil 
(dose: domge) 

dosis inokulum erektir 
jumlah inOkulum yang lcrscliia untuk pcnclrasi jaringan lanaman 
(effective incoculum dose) 

dosis penyembuh 
dosis pcslisida lercnliah yang mdmpu mcngatasi pcnyakil 
(cllfative dose) 



E 

EC 
kOnSCnlrasi pcslisida yang efeklif untuk suatu kcpcrluan (misalnya 
menah:m pcrtumbuhan palogcn); EC50 adalah konsenlrasi bahan yang 
Cfeklif untuk mcmbual individu palogcn yang diuji mcngalami pc­
ngaruh yang dikehendaki 
(effective concentrate) 

ED 
dosis peslisida yang cfeklif untuk sualU keperluan (misalnya menahan 
pcrtumbuhan palOgcn); ED50 adalah dosis bahan yang cfcklif agar 
50% individu palOgcn yang diuji mcngulami pengaruh yang dikchen­
daki 
(effective dose) 

edafosfer 
lingkungan lanah di luar pengaruh akar tanaman; judi, di luar rizoste 
( edaphosphere) 

~tisien 

keetisienan veklor 
pcrscntase jumlah lransmisi yang dapal diharapkan dari sualu 
kombinasi spesitik veklOr-virus-inang 
(vector efficiency) 

14 
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ekoklimat 
iklim dalam komunitas pcnanam,m 
( ecoclimate) 

ektomikoriza 
mikoriza pada Pinaceae dan lumbuhan lain yang jamumya hanya lcr­
dapat di permukaan luar akar inangnya 
( eClOmycorrhiza) 

embun berbulu 
penyakil pcrmukaan daun yang dischahkan olch scrangan jamur Pe­
ronosporaceae dengan gejala scpcni cmbun yang bcrbulu-bulu olch 
konidiosfora jamur yang kcluar dari mulul dalln 
(downy mildew) 

embun hitam 
pcnyakil permukaan daun yang discbabkan olch scrangan jamllr 
Meliolales dcngan gcjala hitam mcnyerang labah-Iabah 
(black mildew, dark mildew) 

embun tepung 
pcnyakit pcrmukaan daun yang discbabkan olch sc rangan jamur Erysi­
ph ales dengan gejala scpcni cmbun bcrtcmpung yang discbabkan olch 
konidium jamumya 
(powdery mildew) 

enasi 
pcrrumbuhan keluar pcrmukaan organ lumbuhan sceara abnormal 
( enation) 

--encer 
pengencer 

bahan lidak aklif yang dilambahkan pada pcsli sida uotuk mcngu­
rangi konsemrasinya 
(diluent) 

endemik 
berasal asli at au lcrbalas persebarannya pada suatu daerah tertcntu 
(endemic) 

endomikoriza 
mikoriza pada Ericaceae dan Orchidaceae, scrta tanaman lain yang 
jamumya hidup di dalam akar inangnya. 
( endomycorriza) 
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epidemi 
penyakil yang tiba-liba mengganas dan bcrjangkil sccara luas, pada 
manusia dianjurl<an mcmakai iSlilah ini; pada IlJmbuhan mcmakai iSli­
lah cpifilOlik; pada hcwan dipakai iSlilah epiZOlik 
(epidemic) 

epidemiologi 
bagian ilmu pcnyakil lanaman lcntang faklor-faklor pcnycbab bcr­
jangkimya pcnyakil mcnular 
(epidemiology) 

epifil 
sifal parasil yang hidup alau lumbuh di pemlUkaan alas daun inangnya 
(epiphyllous ) 

epili! 
mikrob yang hid up pada pcrmukaan lumbuhan dalam sua!:u huhungan 
yang tidak bcrparasil 
(epiphyte) 

epilitotik 
pcnyakiL lumbuhan yang liba-liba mcngganas dan bcrjangkil secara 
luas pada populasi lumbuhan di suatu dacrah 
Liha!: epidemik 
(epiphytOlic) 

epi fitotiologi 
bagian f'ilopatologi yang khusus mcndalami seluk-hcluk epi lilOlik 
( epiphytotio/ugy) 

eradikasi 
I pcmusnahan lotal palogen dari inang dan lingkungannya; 2 
pcmusnahan sualu inang umuk mengendalikan sualu pcnyakil 
(eradication) 

esiospora 
sporn yang dibcntuk dalam esium, bcrinli dua 
(aeciospure; lIccitiios!'ore) 

esium 
salah saLU sorus jamur karat, umumny" bcrbcnluk mangkuk, lenliri 
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alas sci-sci berimi dua 
(aecium; aecieiium; aecidio.l'OrtlJ) 

etiulasi 
gcjala kclainan pcnumbuhan tanaman yang ditandai olch panjangnya 
ruas dan pcngurangan warna hijau scbagai akibat dari proscs pcnum­
buhan yang kurang "tau tiadan ya cahaya 
(eliolation) 

etiologi 

bagian fitopatologi yang mcndalami pcnycbab utama pcnyakit, kodrat, 
sirat, ciri. dan hubungannya dcngan inangnya 
(aetiology; etiology) 



F 

fagotipe 
bagian jenis haklcri Y;lOg di ci rikan olch pola kcpckaannya lcrh;ldap 
saLU alau scperangkal baklcriofag lencnlu 
(phagorype) 

fasiasi 
pcnumbuhan puc uk bcrulang-ulang ,ceara ccpal schingga mcng­
haSi lkan bcrkas mcnggcpeng scpcni sapu mcnyaLU 
(fasciacion) 

lisiotipe 
sckclompok palogcn y;ing mcmiJiki kcsamaan ciri lisiologi (lclapi 
tidak kcpalngcnannya); fisiodcm 
(physiorype) 

liliatri 
pengohalan alau pcrlakuan lcrhadap pcnyakit tanaman, umul1l11ya di ­
anikan scbagai pcngcndalian kimia unluk mcnghalangi atau J1lcnghi­
langkan infcksi 
(phytiatry) 

liloaleksin 
subSlansi yang dihasilkan lumbuhan linggi schagai rcspons tcrhadap 
rangsangan bahan kim ia, faklor fi si k, dan biologi , yang dapal mc­
nekan penumbuhan jasad rcnik 
(phytoalexins) 

18 
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lilopalologi 
cabang ilmu yang mendalami penyakil lanaman yang lIisebabkan okh 
scrangan jamur, baklcri, virus, mikoplasma, lIan ncmaloda; lIiscbul 
juga ilmu pcn yakil lanaman 
(phytopathology) 

IilOpalologiwan 
orang yang mcmpelajari, menciili , lIan mcmpunyai pcngclahuan men­
dalam lcnlang rilopalologi 
(phytoPQtholog ist; piant PQthologist) 

litosanitasi 
upaya yang mengharuskan pcminllahan alau pcnghancuran lanaman 
yang lerinfcksi alau lcrserang palogen alau hama 
(ph YlOsanilQsy) 

litosesidium 
nyali yang limbul akibal serangan jamur, misalnya balang Polygonum 
yang membengkak karena se rangan Liroca cmollcnsis 
(phytocecidium) 

ritoloksin 
rJ cun yang mcmpcngaruhi lanaman 
(phylOtoxin) 

fokus 
lapak konsenlrasi sctcmpat lanaman sakil "Iau belur penyakil, yang 
Icrdapal di sckilar sumber infcksi primer alau bcrsamaan dengan 
lIaerah yang mengunlungkan pcmapanan pcnyukil, yang condong 
mempengaruhi pola lransmisi penyakil se lanjulnya 
(fOCI/5) 

forma spesial 
sekelompok biotipe palogen yang dibellakan lIari kclompok lainnya 
lerutama berdasa rkan sifat flSiologi sesuai lIengan allaplasinya yang 
khas lerhadap inang Icrtentu, forma spesiaJ dapal lerlliri alas beberapa 
ras risiologi 
(forma specialis) 

fumigasi 
pcmbcrian pesti sida untuk membasmi pcnyakil dalam bentuk volalil 
(fumigation) 
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fungisida 
1 subslansi yang dapal mcmalikan spora dan misclium jamur; 2 , ifal 
faklor-faklOr fisika scpcni suhu linggi. sinar-X. radiasi gama. cahaya 
ullra ungu dan lain-lain yang mampu memalikan spora dan misdium 
jamur 
(fungicide. fungicidal) 

fungisida pelindung 
fungisida yang dipakai unluk melindungi tanaman terhadap ini'eksi 
jamur 
(protective fungicide) 

fungisida pembasmi 
fungisida yang dipakai untuk mengendalikan pcnyakit sesudah infeksi 
tcrjadi 
(curative fungicide ; eradicant fungicide) 

fungisida sistemik 
fungi sid a yang diserap oleh jaringan mclalui permukaan tanaman dan 
dilranslokasi kc tempat jauh dari tapak perlakuan 
(sistemic fungicide) 

fungi stasis 
sifat substansi yang mampu menahan penumbuhan jamur dan tidak 
mematikannya schingga . efcknya dapat bcrubah; bila substansinya 
dihilangkan atau dienccrkan pcnumbuhan jarnur dapat berlangsung 
lagi; discbut pula mikostasis 
(fungistasis) 



G 

galur 
zuriah suatu isolasi tunggal dalam biakan mumi 
(strain) 

galur virus 
virus yang mcmiliki sifat serologi dan imunologi scrupa dengan tipc 
virus yang diketahui sebelumnya 
(virus strain) 

gambaran gejala 
totalitas gejala penyakit yang tcrdeteksi pada suatu saat 
(symptom piClUre) 

garis zone 
garis hitam atau serat lUa pad a irisan batang kayu sebagai akibat 
serangan jamur 
(zone lines) 

gejala 
keabnormalan yang terlihat atau terdeteksi pada inang yang disc­
babkan oleh serangan penyakit 
(symptom) 

gejala lunak 
gejala yang inrensitasnya rcndah karena serangan penyakitnya ringan 
sehingga tidak akan mcnycbabkan kcmalian inang 
(wild symptom) 

2 1 
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gejala menahun 
gejaJa yang bcnahan lama tanpa menyebabkan kematian inangnya 
(chronic symptom) 

gejala parah 
geJaJa yang sangat hcbat yang disebabkan oleh serangan pcnyakit 
berm yang biasanya diikuti dcngan kemalian inang 
(acute symptOm) 

gejaJa primer 
gejaJa penama yang muneul pada pcnyakil yang memiliki lebih dari 
satu lipe gcjaJa 
(primary symptom) 

gejala sekunder 
gcjala yang mcngikuli gcjaJa penama pada penyakil yang mcmiliki 
lebih dari salU lipe gcjaJa 
(secondary symptom) 

gejala setempal 
gejaJa yang hanya muneul pada lapak inokulasi 
(local symptoms) 

gejala sislemik 
gejaJa yang muncul di lempal bcrbcda dengan lcmpat tapak inokulasi 
(systemic symptom) 

gejala terselubung 
gejaJa yang hilang karcna pcngaruh keadaan tcncntu 
(masked symptom) 

glioloksin 

antibiotik yang bcrsifat fungislasis dan bakleriosis, yang dihasilkan 
olch jamur Gliocladium virens dan lain-lain 
(gliotoxin) 

gom luka 
polisakarida berupa gel dalam kayu pohon, yang lcrjadi sebagai rcaksi 
terhadap luka atau infcksi 
(wound gum) 
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gosong 
gcjala bcrupa belur pada daun atua mahkota yang tcrlihat sepeni bckas 
lcrbakar api 
(scorch) 

gulung daun 
gcjala menggulungnya hel ai daun kc arail sejajar daun atau ke arah ibu 
rulang daun 
(leaf roll) 

gumosis 
pcngeluaran polisakarida bcrupa gel dari jaringan yang disebabkan 
oleh serangan palogen 
(gummosis) 



H 

halonekrotik 
bagian tengah janngan mali karcna nekrosis pacta bereak daun 
lihat: pleSionekrotik 
(halonecrotic) 

hama 
daJam fitopatologi berarti hcwan (umumnya serangga, burung, ro­
dentia dan lain-lain) yang mcndalangkan kcrusakan pada tanaman alau 
produksi pcrtanian 
(pests) 

hangus daun 
gcjala nekrosis daun (umumnya di (epi helaian) karena kcracunan alau 
defisicnsi hara 
(leaf scorch) 

haustorium 
cuatan yang keluar dan balang akar alau hifa parasit unluk mcnycrap 
makanan dan inangnya 
(haustorium) 

hawar 
gcjala penyakit bcrupa bClur gclap pada daun dan puc uk, yang 
berkembang dcngan cepal dan mampu mcwabah sceara cpidcmi pada 
daerah luas 
(blight) 

24 
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hawar daun Amerika Selatan 
penyakit hawar daun karet yang disebabkan olch serangan Microcy­
c/us ulei dengan gejala bereak hilam keeokelawn yang ~ecara 
menyeluruh serungga daun meranggas 
(South American Leaf Blight; SALB) 

hawar ekor kuda 
gejala penyakit bcrupa benang-benang kUSUl yang disebabkan oleh 
serangan rizomorj Mara.smius crimis-equi 
(horse hair blight) 

hawar kalung 
gejala hawar yang dikelilingi Ungkaran, sepcni penyakit daun kacang 
yang disebabkan oleh scrangan veklor Pseudomonas syringae pv. 
phaseolicola 
(halo blight) 

hawar lepuh 
penyakit daun teh yang disebabkan oleh serangan Exobasidium' vex­
ans, dengan gejala lepuh mencembung ke permukaan daun yang jika 
dilihal dan bawah terUhat sepeni cacar 
(blister blight) 

heteroesis 
sifat hidup jamur parasit yanguntuk melengkapi daur stadium 
hidupnya yang berbeda-bcda menemukan dua jenis inang bcrbeda 
pula; bandingkan dengan autoesis 
(heteroecious) 

-hidup 
keterhidupan 

ukuran kemampuan sintesan suatu papulasi untuk hidup dan tum­
buh sehat 
(viability) 

-hindar 
terhindar penyakit 

kegagalan inang untuk menjadi sakit karena terdapat pemisahan 
dalam jarak, ruang, dan waktu antara kepekaan janngan dan inoku­
lum infektik patogen, misalnya paLOgcn bawaan udara belum tiba 
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hingga seluruh ma~a kepckaan inang lcrlcwali 

Lihat: klendusitas 

(discase escape) 

hiperparasit 
makhluh yang menjadi paraSil pada parasillainllya 
(hyperparllsit) 

hi[)eq)la sia 
kcadaan membc~ar/mcmbcngkaknya jaring"n sceara liLi ak norma l 
karena meningkamya ju mlah sci yang IcrilcnLuk karcilJ scrail~ :tn 

penyakil 
Lihat: hipertroli 
(hyperplasia) 

-hipersensitir 
kehipersensitiran 

reaksi keras inang Icrhadap sc ranga n sualu palOgen hingga mc­
nyebabkan kemalian jaringan yang lerkena dan menghalangi 
penycbaran infeksi 
(hypersensitive reaction ; hypersensitivity) 

hipertroli 
kead;}an membcsamya/membcngkaknya jaringan sccara lidak non11al 
karena membcsamya ukuran scl- scl penyusunnya karen;} scrangan 
penyakil 
Lihat: hiperplasia 
(hypertrophy) 

hipolil 
Siral parasi l yang hidup alau lumbuh di pcrm ukaan scbeluh bawah 
daun inangnya 
(hypophy/lous) 



1 

ilmu penyakit tanaman 
Lihat: fitopatologi 
(plallt pathology) 

imun 
lerhalas dari kemungkinan sak.il karena lak dapal diinfcksi; inang yang 
lcrkena infc.k si, IClapi lidak me nunjukkan gejala (mungkin lahan alau 
loleran, lClapi lidak imun) 
( immllne) 

irnun Japangan 
inang yang di lapangan lak lcrinfeksi palogen walaupun pcb dalam 
percobaan 
(field immune) 

-imun 
keimunan 

bebas dari penyakil karena mcmiliki sira[ yang mcnghalangi kc­
gi'al:m patogen 
(immunity) 

keimunan alami 

kcimun:m karena sifat-sirat gcnc[ika yang sudah ada 
(natural immunity) 

27 
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keimunan perolehan 
kcimunan tak diwariskan yang didapaL melalui pcrlakuan 
(acquired immuniry) 

inang 
makbluh yang aL.1U mcn:mggung hidup paras;L 
( hosr) 

inang belur lokal 
inang yang mcnghasilkan hclur lokal sesudah diinokulasi dengan virus 
(local lesian hosr) 

inang deferensial 
scdcrcLan inang yang dipilih karena rcaksinya yang " has Lcri l:.ld'l!, 
sua LU paLogcn schingga dapal dipaka i UIlLuk mcmbcdak'lIl rils- ras n,i(1. 
logi patogcnnya 
(differenrial hosr) 

inan!: indika\or 
inang yang bcrcaksi khusus Icrhadap sualu paLogcn dcng~m gcjaJa 
jelas. yang dipakai ullluk mcntlcLcksi adanya paLogcn bcrsangkuLan 
(indicator hosl) 

inang penggilir 
salah satu dari tlua aLau Icbih inang bcrbcda yang discrang jam ur karaL 
hCLeroesis 
(alrernate hosr) 

indeks kelekatan 
perbandingan kuanliLas residcn per saLuan arca lerhadap jumlall pada 

awal pcngnmaLan akhir suaLu pelapukan 
(reraciry index) 

-indeks 
pengindeksan 

melodc untuk mcndcmonSlrasikan adanya vin.s LCrLcJl!u dalam 
inang yang dicuri)!ai 
(indexillg) 
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infeksi 
masuk dan mapannya IlUhungan para si Lismc paLogen dan inan!,' 
(tn/eel; in/eclion) 

infeksi berganda 
infcksi serenLak oleh bcberapa paLogen pada berbagai organ inang 
(mulliple in/eclion) 

infeksi campuran 
infeksi seremak oleh lehih dari dua jenis paLogen pad a organ inang 
yang sarna 
Imixed inJeclion) 

infeksi laten 
infcksi yang Lerscmounyi yang bersifaL kronis 
lIatcnt in/eclion) 

inl'cksi primer 
infeksi penama suatu inang di sualu kawasan oleh inOkulum primer: 
keberhasilan infeksi ini akan menghasilkan inokulum sckunder 
(primary in(ection) 

infe!;si rangkap 
infcksi !\crcmak olch dUJ jcnis p<1LOgcn padJ organ in:.lIlg yang s;}mH 
(double infection) 

infeksi sekundH 
infeksi lanjulan di sualu kawasan y"ng dilakukan olch inokullim 
sck undcr yang berasal dari ha si l inldsi primer 
(secondary inJcelion) 

infeksi Lersembunyi 
infeksi yang lak IllcmpcrlihaLkan kclwdirannya pad" in"ng 
(inapparent in/eclion) 

infektif 
si fat palogen yang bcrada dalam ke"daan inang dan mcnyeh"bkan 
lerjadinya infeksi 
(in/eclivc) 

infestasi 
pengcrumunan pennuka"n inang oleh palOgcn 
(in(e'l ; in/cIIation) 
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infiltrasi 
pemasukan inokulum dcngan kdUaLan lekanan sepcni alai SClTlprol 
(in.fiilration) 

injeksi 
rcmasukan inokulum dcngan jamm sunlik atau alat pen)':d ur sCjcnis 
(injection) 

inokulasi 
pemasukan inokululll ke medium alau inang 
(inoculation) 

inokulasi mekanis 
inokulasi yang Icrjadi karena scmuhan atau hubungan fl si k: palla 
pcnyakil tanaman y:lIlg disebabkan vim" inokulas i Incbnis tcrjadi 
tidak melal ui vektor 
(mechanical inocullUion) 

inokulum 
bahan yang ITIcngandung mikrob untuk dimasukkan atau dipindahkan 
kc inang iJ!iJu media 
(inoculum) 

inokulum primer 
inokulum yang datang dari daerah luar kawasan inangn)'a yang me­
nimbulkan tcrjadinya inCeksi primer 
(primary Inoculum) 

inokulum sekunder 
inokulum yang bcrasal dari inang yang terkena inkksi primer dal:im 
kawasan yang sama, yang kcmudian mcl akukan infeksi sckunder 
(secondary inoculum) 

interferensi 
kegiatan suato patogen dalml memodifikasi pengaruh akibat scrangan 
palogcn lain 
(interference) 

intensitas penyaklt 
jumlah keparailan sc rangan pcnyak it pada suatu individu lamman 
(intensity oj disease) 
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in 	 vitro 
siLIl atau kcadaan pCllumlluhan Lialam biJkJn pcrwbaan uan liuak 
u<JI'In1 sci hiuup 
(in vifro) 

in 	vivo 
sib l <Jtau kcadJan pcnumbuhan p,uogcn ualam sci hiuup UJn liuak 
u<Jl<Jnl konuisi biakun buatan 
(in viv{I) 

isolasi 
proscs unluk mcmpcrolcil ba\1'm mumi j<Js:lu rcnik scc<J r<J bU<Jwn 
(iso/atioll) 

isolat 
biakan mumi y<Jng pCIl<Jma dibual langsung uan sumber scg<Jr asl inya 
dan lurunan yang uisubkullur uan padanya. 
(iSO/ale) 



J 

-jadi 
kejadian penyakit 

frekuensi Icrdapall1ya pcnyakil, umumnya dinyalakan dengan pro­
parsi lanaman lcrpengaruh dalam sualu populasi 
(incidence of discase) 

jamur 

nama umum scmua anggota Rc;:num Fungi 
(fungi) 

jamur api 
nama umum jamur parasil anggOia USlilaginales yang menyebabkan 
oagi;:m inang yang discrangllya mcnjJdi hangus scpcni lcrhakar 
(sm uts; smuts fUllgi) 

jamur jdaga 

jamur-jamur Capnodiuceae yang mcmbemuk lapisan mi sciiull1 
ekslensif berwama hilam j clag;t di pc rmuk;tJn daun, IClapi lidak me­
ncmbus alau mcmarasil inangnya dan hidup scm ala-mala palLt 
ckskrcsi dan eksudasi scrangga 
(SOOty moulds) 



.i ilmur karilt 
nama umum jamur p~l ra~il anggOl<l Urcdina/es. yang mass;) spor:.lIlya 
mcnycbJbbn pcnn u,""n InJnsnYJ mcnjJui kciihJtJn bcrkJr'JI 
(f/HIS. rust Jiln~t) 

.ialllur upUS 
j;..lI11u r £rylhriciwn .\"almUflIL"%r (c(}rtici ll/tl .'ie/mOniCO/Of ) y~mg meru· 
pJkJn parJsi t bcrbahJ)'J p;tdJ puiuilJn jcnis iallJnlJn ckonomi 
(pink JiIcmC) 



K 

-kabul 
pengabulan 

pcngubah3n cairan mcnjadi bu!ir-bu!ir rcnik dcngan mclcwaU.,an­
nya mclalui cera! pcnycmprOlan bcrukuran !crtCIllU ui bawah lc­
kanan tinggi 
(atomize) 

kalang 
gcjala bcrup:J lin)! k:Jr:Jn ccr:Jh akib:J! klorosis ui sckclilillg bereak 
nek rosis 
(halo) 

kaJus 
jaringan parcnkiJ11:J bc rasaJ u:Jri kambium y:Jng Icrbcntuk scbagai rc­
spons !crhau:Jp luk:J, in fcksi p;lIogen, u:Jn scb:Jg:Jinya 
(cal/ltS) 

-kanjang 
berkanjang 

si r:J1 pcs!isicta y;"'!! L:Jhan lam" kC:JmpuhannY:J selel"h c1igun"kan 
karen3 Lak muct:Jh Lerur:J i secar:J :J i :Jmi 
(p ersistent) 
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k~nker 

bclur mik rosis lcrbcnam dalam balang pohon, lClapi legar, l~rbalaS 

paJ;l J;]ring;]n konck>. Jan lcrganlung paJa rcaksi inang lcrhadap loju 
inft:b.\ 
(cun cer) 

kanker hertahunan 
k;]nkcr yang Icrj aJi karena ini'c's i Jan rcabi imng bcrlangsllng dal;lIll 
j angka w;]klU lama, misaln y;] bnkcr ba lang Jurian y;]ng di scbabkan 
olch sc r;]ng<ln jam ur PhYlOplllllOru 
(pe ren nial cancer) 

kapang 
Ji.lmur rcnik ucngan miscliurn u.m spora jclas. ull1umnyi.l lcrgolong: 
Zygonmyccce.\', Ascomycetes, dan Deuceromycclcs , pad;] umumn ya 
mcnjaJi saprob, IClapi bany;] ' pula yang mcnJ;]Ji p;]r;]Sll lanaman 
(mould) 

kapang hiru 
I kapJng Peranospora tlllJacina )'i.lng mcnycr:mg uaun tcmhakt:lu 
(.lengan gCJalo. pcnumbuhan koloni bc rwam a biru gclap; :2 kapang 
pcnccill ium italicum yang m~nycrang but.lh jc ruk 
(lJIlle mould) 

kapang hijau 
kap;]ng Peneeillium Jigitalum yang mcnycrang buah jcruk masak Jen­
gan gcjala pcnumbuh an kol on i bcrwama hijau 
(green mould) 

karuh 
pcnyakil bergejala belur cokclal pad a daun, pclcpah, dan balang padi 
yang discbo.bkan olch scrangan jam ur Pyri c:uillria oryzac 
(blast) 

karantina 
scgala upaya dan kegialan yang bcrhubungan dcngan pcnccgahan d~n 
pcnycbJrl uasan makhluh yang merugik an, di da lam alau anlarka­
wasan 
( '/lwranline) 
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karat 
gejala pcnyakil hcrbcnluk bisul bcrwama cokelal scpcni karol hcsi 
yang di scbabkan olch jamur karal Uredinales 
(ruSI) 

karat 'merah teh 
pcnyakil daun leh dan lanaman budidaya lain yang c1i sc hahkan okh 
scrang:m g~nggang Ccphaleuros virescens 
(red ruSI of lea) 

karat putih 
penyakil daun kangkun~ bcrgcjala sepcni sc ran gan jamur karal IClapi 
bcrwama putih dan dischabkan ol ch scrangan jamur AI/Ju;:il1l1cc(/( 

(Oomyceles ) 
(while rUSI) 

-katai 
pengataian 

gejala pengccilan ukuran sccara men yeluruh lanpa peruball"n pro ­
por~i alllara bagian-hagi;,m tanaman, lctapi tcrkcsan adanyJ kc­
lninan 
(dwarfing) 

kemoterapi 
(crapi Gcngan mcnggunaklJn bahan kimia Icrtcnlu, sc pcn i rllll~i sida 

dan nemalisida 

Lihat: rotiatri 

(chemotherapy) 

-kendali 
pengendalian 

penccgailan. pcngucil;lIl. pcmhasmian pc nyakil. atau pcn;;Urall~;1ll 

pengaruh Y;.1I1g Llari mcrugikan gangguan pcnyakil sampai lin:;kal 
yang sccara ckollomi IllcngunLungkan 
(control) 

pengendalian hay.ti 
upa ya [lcngcnrlalian pcn ya kil dcngan mcmanipulasi mak hluh laill 
yang bcrsifal pcsaillt! alau aill agonis lcrhadap palOgcn bcr.-;.tn gJ..Ulall. 
misal.nya pcngguna:m kapang Triclwderma koningii. untu ", mCllckan 
pcnumbuhan pcnyakil abr pUlih Regidofl/lOms mic'rOflofliS pada 
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karel 
(hiological control) 

pengcndalian kimia 
upaya pengcndalian penyakil dcngan mcnggllnakan bahan kimia sc­
peni fungisida atau nemalisida 
(chemical control) 

pengendalian klllillra 
upaya [lcngcnclalian [lcnyakil dcngan mcmani[lulasi lcknik lJudidaya 
lanaman bcrsangklltan. misalnya dcngan mcngubah waklu lamm. mc­
nycsuaikan jarak lanam, dan mcngurangi pemllpukan 
(cullural control) 

pengendalian ler[ladll 
pcnggabungan ~("rnU;1 lIpay.. pcngcndaJian yang ada lcrhacJup sualru 
pcnyakil dcngan mcmpcrhilungkan faklor sosio cknnomi. hi(\lngi. 
lingkungan dan lain-lain yang paling mcnguf)lungk<Jt1 
(inregraled control) 

-kerdil 
pengerdilan 

gcjaJa pcmcndckan ukuran lin~gi pada suaLu vcnikal kOfcna pCl1g ~ 

urangan ranjan~ mas atau pcngur;.mgan jumlahnya 
(sruming) 

keriling daun 
gejala bcrlckuk alau mengikalnya daun akibal pCflumhuhan jaringan­
jaringan daun lak bcrimhang di sC[lanjang ihu lulang daun 
(Ieq/" curl) 

kisaran inang 
herbagai jcnis lanam~lIl yang dikclahui daral mcnjadi inang slialU 
parasil 

(I1os1 range) 

klendllsitas 
kc~agalan inang pcka tcrinrcksi walaupun patogcn lcrscdia, yang disc­
hahkan olch adanya ["aklor vang mcnghalangi vcklor bcroperasi; kulli­
var yang rcsi slen lerhadap sualu kUIU dalln yang lidak akan ICf\Crall" 
vims jika vims ilU scbagai vck lornya 
(clundusiry) 
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klorosi.s 
penyakil lanaman dcngan gcjala mcnghilang scbagi'an alau seluruh 
wama hijau schingga bagian organ yang ler1<ena menjadi kuning kehi­
jauan, kuning, aLUu PUlih 
(c/orosis) 

konsep gen-demi-gen 
konsep yang mcnyalakan lerdapalllya gcn untuk kevirulenan yang ber­
pcdoman pada gcn untuk ketahanan benurut-lurut dalam tubuh p;ao­
gcn dan inangny~ 
(gene lor-gene cOllcepr) 

kontaminasi 
masuknya mikrob aluu virus secura tidak disengaja atau lidak diiringi 
subslansi ke dalam suatu biakan, subslral, alau medium 
( contaminate) 

kriptogram 
pengkodean sifal Ulama virus umuk ketepalan idemifikasi dan pcnciri­
annya, dinyatakan dalam 4 pasang simbol mClipuli tipc asam nukleall 
jumlah uming, beral molekul/pcrsenlase asam nukleal dalam partikel, 
bemuk panikel/bemuk nukleokapsid, dan inanglvckLOmya, virus mo­
saik lemba.kau yang mcmiliki kriptogram R/l :2/5:E/E:SI 
(cryptogram) 

kudis 
penyakil dcngan gcjalu belur-belur yang lerpisah, mcncbal pada 
lapisan permukaan yang tampak sebagai koreng 
(scab) 

kulai 
gejala pad a pohon yang lerserang penyakil layu ber1<elanjulan sc­
hingga hampir scmua organ meluruh 
(j/agging) 

kultivar 
sckclompok individu yang dibudidayakan dan dapal dibedakan ber­
dasarkan ciri-Gin morfologi, fisiologi, biokomia dan lain-lain, yang 
kalau dikcmbangbiakkan mempcnahankan dri -ciri kjlasnya, mem­
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punyai ani pcnling untuk pcnanian, hollikullura, dan kchulanan 
((Ullivar) 

kuning maul 
pcnyakil kelapa oleh mikoplasma yang menyebabkan daun mengu­
ning dan luruh schingga balang mali legak 
(lethal yellowing) 

-kuning 
kekuningan 
penyakil dcngan gcjala pcrubahan wama Janngan inang dari hijau 
mcnjadi kuning sceara mcn~olok, umurnnya discbabkan olch serang­
an virus dan mikoplasma 
(yellows) 
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LC 
konscntrasi peslisida yang Olcmalikan; LCSO adalah konscmrasi b"hall 
yang memalikan 50% individu palogcn yang diuji al"" dibcri per­
Jakuan 
(lellal concen/rluion; median lellal concemrtllion) 

LD 
dosis pcslisida yang OlcOlalikan; LDSO adalah dosis bahan yall~ m,o_ 
malikan 50% individu palogcn yang diuji alau dibcri pcrlaku"" 
(lellal dose) 

LP 
periode sClclah pemcrolchan virus olch sualu vektor sebclum Olcnj"di 
infcklif: LP50 adalah waklu yang dipcrlukan olch 50% populasi vck­
lOr yang mcmbawa virus ullluk Olclcwali pcriodc lalennya 
(lalem period) 

-Iaku 
perlakuan air panas 
perawawn biji (icngan mcrcndamnya daiam air panas bcrsuhu 45-50' 
dcrajat Cclcius untuk mcm~ltikan palogcn yang dikandungnya 
(lWI waler lreallnenl) 

perlakuan benih 
upaya pengcndalian peny;'kil dcngan mcraw31 biji yang diduga IllCI11­
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bawa patogcn, dengan membc ri nya pcstisida atau pcrlakuan lainl1ya 
(seed lrealment) 

landasan penyakil 
perubahan kejadian penyakit bcrdasarkan jaraknya dari sumber in­
fek si, yang dapa! dinyatakan deng an runlUs matematika benlasarkan 
jumlah kehadiran penyakit dalam cuplikan dalam Iransek pellciitian 
(disease gradiem) 

lapuk 
pcnghaneu ran alau dckomposisi jaringan kayu dan bahan-hahan IUI11 ­
buhan ka yu oleh mikrob 
(decoy) 

-Iazim 
kelaziman penyakil 
proporsi lanaman alau tcgak an y;mg tcqxngamh dalam suatu wili.lyah 
geograr, lCI1Cntu 
(pre,alence oj disease) 

lemr 
belur yang lampak sepe ni diakibatkan olch air p,lIlas, pueal dan 
bcning 
(.Icald) 

lecur malahari 
belur pemlukaan buah ya ng rusak karena lerik malahari , tcnil ailla 
pacta b;Jgi.m Y;Jng basJh olch cmbu n 
(sun scald) 

-Iekal 
keiekalan 

sirat deposit mall residen untuk mena han pcmindahannya o lell 
pclapukan alau kegi "I"" fi si k la inn ya 
(le raciIY) 

Itmgai 
sifal i.lltlu aklif SCCiJra fisiologi 
linen } 
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-Iengket 
pelengkel 

bahan yang ditam bahkan pada larutan ,emprOlan atau pcsliSida 
UllIuk rn eningkalk'lIl da ya Ickalnya rada :;asJrann ), .1. mkllny:. 
gcl ;Hin, lcpung. millyak . gom 
(slicker) 

-lindung 
perlindungan 

kc~iJlan galur alau iso lJl dulaOl mcl indungi inrcksi al,lu scran~an 

galur atau isolat keduJ 
(pro tec tion) 

perlindungan silang 
kcgialan suatu galur at au isolal dalam melinuungi din terh.Hlap in ­
rdsi. invasi galuc. atau isolal kedua, dan sebaliknya 
(cross protection) 

lini 
sckumpulall illdividu inanl! yang sa<lgam pcnampilannya dan d i pcr~ 

han yak dCllgan biji yang kcmantapannya dipcnallankan dcngan I )C I11~ 
b'lku"n sclcksinya 
(line ) 

liputan 
proporsi pcnnukaall lanarnan yang masib mcngalloullg pc sl isida 
scsudah pen)'cm prown atau pendelluan 
(co ve rage) 

loreng 
gejala pcnyakil bcrupa pCl1lhahan wama dal<lm jalur-jallir scjaj el r yang 
panjangnya lcrbata, ; bandingkan dcngan bclang 
(streak) 

lubnng golri 
gcjala pen)'akit daun bcrupa l ubang~lubang bundar yang Icrjadi karena 
bclu r nckrosi s yang bundar jaluh 
(shot hole) 
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makan pemerolehan 
makannya suatu vcklOr pada suatu sumber virus dalam uji Ir'lnsmb, 
(acquiSItion fecdinfl) 

makhluk penyebab 
makhluk yang mcnycbabkan Icrjadinya pcnyakit: dapal jlll!a ilcrani 
makhlllk pcnycbab pcnyakil yang komplcks 
(caILwlorganism) 

masa akses inokulasi 
jangka wa"lu yang diberikan pada veklor umuk bcrada pada inang uji 
dalam pcrcobaan Iransm isi 
(inoclIlarion access rime) 

masa akses pemerolehan 
panjang \Vaklu yang dibcrikan pada vckior UJI unlu k mcmili ki aks,,-, 
kcpada sumber vi rus d;llam uji Iransmisi virus 
(acquisition ac.:cess timc) 

masa makan inokulasi 
jangka waklu veklor makan inang uji dalam pcrcobaan Iransmisi 
(inoculation feeding rimc} 

masa makan pemerolehan 
wakLU yang dipakai sualu vcklor uniuk makan sumber virus t1;ilam 
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uji lransmisi 
(acquisition feeding lime) 

mati pucuk 
nckros is pada puwk yang dimulai dari ujung dan hc rl;mll lelllS kc 
b;lwah kc arah batang Ulama 
(di~ /nlck) 

media biakan 
";l llIpUI;ln h;lhan kimia d;ln at;lu hah;ln lain yang dipersiapk;ln SC";ln 
khusus umuk menumbuhkan jasad renik ;l1;lU sci hidup secar;l in Vllr" 
(Cit/lUre:: medium) 

mikolugi 
c;lbang ilmu yang dalam k;litannya dengan lilopal ologi Illcndalailli 
seluk-bCluk kchidup~\Il jamur schagai palogen lanaillan 
(mycology) 

miknplasma 
mikroh hid up hcbas paling renik yang hersc]apuI, ICI;lpi lak kakll sc ­
hingga bcrsif<.lt plcnmorf. mcnganuung rioosom dan RN sc rl3 D~A: 
b~lnyak pcnyakit Lanamall yan g: scmula cJiJ.nt! ~J. p karl;llJ virus sc­
Karan!! Icmyata disebahkan oleh mikoplasma 
(mycopla.l1na) 

mikoriza 
asos iasi hidup bcrsama jamur dan akar tumhuhan yang uianggap 
mcnguntungkan kcdua pihak, lCIJpi mungkin mcrupakan parasilismc 
lerbalas oleh jamumya 

Lihal: endnmikori7-3, eklnmikoril.a 

(mycorrhiza) 

miknsis 
penyakit yang discbabkan oleh scrangan jamur parasil 
(mycosis) 

nlikosis pembuluh 
pcnyakillanaman yang inkksi palogcn jamumya tcrbaws pada ikal;ln 
pcmbuluh inangnya lewpi l;lnpa discnai gejala I;lYu; bandin gk an 
penyakil Jayu pembuluh 
(va.m,/ar mycosis) 

http:bcrsif<.lt
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mikostasis 
Lihat: fungistasis 
(mycos/asis) 

mikrobiologi 
ilmu tentang scluk-beluk kehidupan jasad rcnik (virus, baklCri, proto­
zoa, ganggang, jamur) sccara umum, baik yang mcmarasil tanaman 

maupun yang penting bagi induSlri 
(microhiology) 

moreng 
gcjala pada duun bcrupa klorosis kccil-kccil Ictupi mclipuli dJcrail 
luas, bcJlluknya lak Icralur dan lanra bellas jclas scna polem)'J I"k IlLT­
huoungan deng"n pcnLllanpn J"un 
(mollie) 

mosaik 
gcjala penyakil duun bcrupa lumpuk-Iumpuk kccil yang bcruhah 
warna dcngan balilS-bal<ls jcl:ls, yang mcngikuli pcnuJJngan d~lun 
(mosaic) 
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n~krosis 

proses krmaliun bagian jaringan yang leroalas sreara j bs sdl ingg:l 
mcmberikan geja la bcrcak atau gclap, biasanya di sc abkan oleh sc­
rangan nciuOlmf" 
( necrosis) 

nekrotrof 
jamur yang mcmalikan jaringan lem pal hidu pnya sehin~ga menilllbul ­
kan nekmsis; discbut juga pcl10lil 
(necro tmph) 

nClllutisida 
bahan yang dap:ll mcngtwmbat pcnumbllhan alau mcmali kan caci ng 
ncmaloda schingga dipakai lllHUk mcngcndJlikan pcnyakil l:maman 
yang di sebabkan olch serangan ncmaloda 
(nematicide) 

nematoda 
cacing tak bcrseragam dan bcrukurJn rcnik. hidup dalam tanah atau 
sebagai parasit tanamun 
(nematode) 

nematoda peliang 
nematoda yang masuk kc inanl,'TlYu melalui li ang yang dibuat dcngan 
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slilcLn ya, lubang kceil ilu sering digunakan patogen lain untuk 
mcnycrang inang yang sama 
(burrowing nematode) 

nematoda penyista 
nemaLOda yang membemuk sisla, misalnya heLeroticra 
(cysc nemacode) 

nematologi 
cabang ilmu yang dalam kaiLannya dcngan liLopaLologi mcntialami 
scluk-bcluk kchidupan cacing nemaLoda scbagai para siL tanaman 
(nem(/(()Iogy) 

nenes 
cksudasi bcrupa kumpulan spofa aLaU massa bakLcri yang kcluar ber­
sama Icndir dari jaringan inang yang Lcrscrang pcnyakit 
(ooze; baccenai noze) 

nosologi 
ilmu Lcmang klasifikasi kCl1lsakan sLrukLur dan rungs i karcna penya­
kiL; discbul juga palologi 
(nosology) 

nyali 
prol i ferasi pCrlumbuhan jaringan Lumbuhan yang menycbabkan pem ­
bcngkakan, biasanya dcngan bcmuk khas yang sangat bcrbeda dengan 
organ lanaman nonmal, Lcrbcmuk sebagai respons Lcrhadap serangan 
pcnyakil alau ham a 
(gall) 
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--{)Ieh 
pem~rolehan 

masuknya alau Lerlclaknya virus pada veklomya 
( acquisilion) 
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parasit 
makhluk yang ul1luk hidupnya mcmpcrolch makan dari makhluh lain 
lanpa memberikan kcumungan alau bahkan mcrugikan makhluk mitra 
hidup yang bcrhubungan erat dcngan ilu 
(parasile) 

parasit fakul1atif 
parasil yang dapal juga hidup sebagai saprolll dan dibudidayakan pada 
mcdia labolorium 
(Jacu//alive porasile) 

parasi! luka 
makhluk parasil yang dapal mcnycrang inang jika scbclumnya dapal 
mcmapankan dari pad a jaringan inang yang rusak 
(wound parasile) 

parasit obligat 
parasit yang hanya dapal hidup pada inang yang hidup 
(o!JUgai parasile) 

parasit obligat ekologi 
parasit yang hidup scbagai saproflt hanya bila lidak bcrsaing dcngan 
makhluk lain 
(ecologically ohlig(lIe parasite) 
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parasitisme 
kClcrgalllungan hara sualU makhluk sccara kescluruhan pada makhlu k 
lain 
(parasitisme) 

puseban infcksi 
wpak invasi inang olch makhluk parasil 
!infection court) 

pulogen 
I makhluk yang mampu menyehahkan penyakil pada inangnya: 2 Siral 
makilluk yang dapal Illcnycbabkan pcnyakil 
(pat/lUgen, pathogenic) 

kepulogenan 
tlcrajaL kcmumpuan sualu marga alau jcnis pi.llogcn ualam mcn yc­
babkan penyakil; bandingkan dcngan kcvirulcnan 
(pathogeneciry) 

kepalogenan hori'l.!lIllal 

kepalogenan yang cfcklif lcrhadap semua va ric las inang 

(horizontal par/lOgenecity) 

kepalogenan vertikat 
kcpalogcnan yang c!cktif lerhadLlp sc.bugian vi1ricti.ls inang 
(vertical par/wi,:eflecity) 

palogenisi 
urulan proses pcrkembangan penyakil mulai dari awOl I huhungan 
paLOgcn dan ini.Ulg stunpai Icngkapnya permunculan sind rom 
(pathogenesis) 

patosistem 
sistcm hubungan palologi antara paLogcn dan inangnya yang saling 
bcrkaitan dan pcogaruh-mcmpcngaruhi 
(pathosystem) 

palolipe 
lakson dalam jcnis palOgcn yang dilandai olcl1 cin-cin kcpalogc nan, 
terulama mcngcnai kisaran inangnya 
(parhot)'pe) 

http:vi1ricti.ls
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pato\,ar 
palOtipc yang dilcrapkan llilluk baklcn, biasanya disingkal pv . 
(pathovar) 

-pencil 
pemencilan 

pcmcliharaan hahan se h,,[ inang yang jauh dali slImbcr illO'll lulll 
( isolation) 

perangkat xenopatik 
populasi palogcn lcrcirikan olch kepalogcnannya pada SCdcrcl;t11 
jenis, variclas, u[au kuilivar inang lCLapi mungkin sccara gCllclika 
hClcrogcn 
Lihat: ras fisiologi 
(xenopathic set) 

periode Beaumont 
masa dua han bila suhu lidak lurun di bawah 10 dcrajal C dan kc­
Icmbapan nisbi mclcbihi 75%, yang akan memycbabkan lcrjadinya 
hawar kcmang yang dischabkan alch PhylOphthora 
Lihat: periode Smith 
(Beaumont period) 

peri ode Smith 
waklu selama dua hari dcngan suhu tidak kurang dan 10 dcrajal ccl­
r ius dan paling scdikil sclama II jam sCliap harinya kclcmbapall udara 
mclebihi 90%. abn lcrjadi infcksi daun kcntang yang Ji scbabkan alell 
phytopilihora in/estans 
Lihat: periode Beaumont 
(Smith period) 

periode ambang inokulasi 
waklu minimun yang dipcrlukan veklor umuk makan paJa lanaman 
uji schingga lransmisi dapal lcrjadi 
(inoculation treshold period) 

periode ambang pemerolchan 
wakLU mioinum yang dipcrlukan sualu vcktor mcmakan sumber virus 
agar mendapatkan virus yang infcktif 
(acquitision treshold period) 
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periode ambang transmisi 
jangka waktu lcrpcndck yang dipcrlukan olch vcklOr dalam mc­
mindahkim virus uari inang tcrinfcksi kc inang schat 
(transmission tre;)wld period) 

perinde infeksi 
jangka waklll kClika palOgcn mcmbcnluk propagula scbauyak-ba­
nyaknya dan mcmpunyai daya ini'cksi yang linggi lcrhadap inangnya 
(infcctrus period) 

perinde inkubasi 
j;lIlgka waklu yang dimulai saal libanya inokulum pada inang sampal 
limbulnya gejala pcllyakil 
(incubation period) 

peri ode laten 
jangka waklU yang dimulai saal terjadinya infcksi sampai dihasilkan­
nya propagul palOgcn baru 
(latent period) 

periode makan 
waklu kClika vcklOr uji belul-belul makan sumber virus alau lanaman 
pcncnma 
(feeding period) 

peri ode penah,man 
jan);ka waklu scsudah makan pcmcrolchan kClika vcklor mampu men­
lransmisi virus 
(retention period) 

periode pra-infeksi 
jangka waklu mulai tibanya inokulum sehingga tcrjadinya infcksi 
(pre-injection period) 

periode prapemanlakan 
jangka waklu mulai tibanya inokuJum sampai janngan inang dilcmbus 
patogen yang tum buh 
(pre-penetration period) 

perlolit 
makhluk yang tUdup pada jaringan mati inang hidup sualU nekrolOf 
(perthophyte) 



53 

pestisida 
bahan Idmia yang dipakai unluk mcnahan penumbuhan atau mcmali­
kan hama dan palogen lanaman; peslisida dapal benupa fungisida, nc­
malisida, baklcrisida dsb..bcrgantung pada palogennya 
(pesticide) 

pikniospora 
spora haploid yang dibcntuk dalam piknium , bcrfungsi juga scbagai 
spennalium 
(pycniospore) 

piknium 
salah saLU sonus jamur karal sering dilengkapi hifa rescptif 
(pycnium ; pycniosorus; spermallonillm) 

pilah-pilih 
pemeriksaan krilis sualU pananaman dan pembuangan individu lak se 
hat yang tak diinginkan karena lak seragam dcngan lipc 
(requing) 

ple~ionekrotik 

zone di sekcliling pusal jaringan mali karena nckrosis yang bclum 
semuanya mali 
Lihat: halonekrotik 
(plesionecrotic) 

postulat Koch 
empal krileria untuk mCtrlbuklikan kcpalogcnan makhluk: I maKhluK 
iru sclalu bcrhubungan eral dcngan penyakil; 2 dapal diisolasi dan <li ­
lumbuhkan dalam biakan mumi; 3 kalau diinokulasikan pada inang 
schal akan menycbabkan pcnyakil SCnl uia; 4 makhluk yang selma 
dapal diisol;}Si kcmbali dari inang yang Icrinrck si sccara bualan 
(Koch's postulatc) 

polensi inokulum 
cncrgi pcnumbuhan palOgcn yang Icrscdia unluk mcnginfcksi inang 
sampai bcrhasil 
(inoculum pOlelllia/) 

potensi penyakit 
kondisi fisiologi inang yang mcncnlukan kemungkinan lcrsc rangnya 
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olch penyakit berdasarlcan ni sbah karbohidrat total dibandingkan berat 
kering pucuknya 
(disease potential) 

propagula 
bagian makh[uk yang discbar[uaskan untuk kcpcr[uan perkembang­
biakan atau pcmcncaran 
(propagule) 

prOIOlrOr 
iso[at atau galur mikrob lanpa pcr.;yaralan hara khusus selain scperti 
sifal keperluan b~zi bentuk lipe liamya 
(prototroph) 

puasa 
mclaparkan vektor uji tanpa makanan untuk waktu jangka pendck 
tertentu 
(jaSting) 

puasa pascapemerolehan 
pemaksaan berpuasa vcktor uji sesudah pemberian makan peme­
rolehan dan sebelum pcmberian makan inokulasi 
(post-acquitision fasting) 

pU<lsa pra pemerolehan 
pemaksaan puasa vektor uji sebelum pemberian makan pemerolchan 
(pre-acquitision fasting) 

-pulang 
pemulungan 

pcnyclimutan biji dcngan bahan lengan. terkadang bersama pc,. 
lisida. unLuk mclindungi biji dan menyeragamkan ukuran dan ben­
luknya 
(pelleling) 

pulas biru 
perubahan wama kayu karcna scrangan jamur. umumnya kcbiruan 
IClapi dapal agak kecokclalan 
(blue slain) 
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-pusa r 
pemusaran 

gejala lerjadinya pengurangan drasus penumbuhan ru as sepanjang 
sumbu vcrtikal daun lanpa reduksi uku ran sehingga duduk daunnya 
seakan-akan lerpuSar 
(rosetr;ng) 
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ramuan aktif 
bahan utama penyusunan fonnula untuk perlakuan dalam kegiatan 
perlindungan Lanaman 
(active ingredient) 

ras fisiologi 
Lakson parasi L(Lerutama jamur) yang dicirikan oleh kekhususan Lcr­
hadap beberapa kultivar suaLu jenis inang 
(physiologic race) 

-rata 
pemerata 

adjuvan yang ditambahkan pada larutan scmproLan unLuk memban­
tu penyebaran yang sama pada sasaran 
(spreader) 

rebah sernai 
berkembangnya bclur pada batang semai di pennuka30 t30ah olch se­
rangan jamur-jamur Pythium, Phytophthora, Fusarium atau Rhizoc­
toma yang mcnyebabkan rebah dan matinya semai tumbuh 
(damping-off) 

rentan 
sifaL inang ynag tidak imun, Lidak mampu menahan kegiaLan paLogen 
(susceptible) 
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residu 
jumJah prolektan yang teninggal dalam atau jaringan inang sesudah 
suatu waktu , teru tama pada saat pancn 
(residll) 

-resisten 
keresistenan 
Lihat: ketahanan 
(resistance) 

riketsia 
mikrob menyerupai baktcri berukuran renik yang mcrupakan parasil 
obligat intrasclular dan mcnyebabkan penyakit lanaman dan gcjala 
seperti infeksi virus 
(rickel/sia) 

rizomorf 
berkasan misclium yang kompak, kasar, dan sering bcrwama gclap 
yang masuk dalam jaringan lunak atau mcrayap di antara jaringan 
inang 
(rhizomorphJ 

rota~i pertanaman 
upaya pcngcndalian kultura dengan mengatur unJlan pcnanaman 
dalam sebidang lahan untuk mcmolong rant3i infeksi pcnyakit olch 
pcrgiliran inang ynag sangat berbeda 
(crop rotation) 
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-sakit 
penyakit 

penyimpangan pelaksanaan fungsi nonnal proses Iisiologi yang 
menggangu, merusak, arau malahan menghenLikan kegiar"n vilal 
lumbuhan karena scrangan patogen 
Lihat: celaru 
(disease) 

penyakit akar cokelat 
penyakit lanam3n rahunan dcngan gejala bllSllk akar berwallla 
cokclar yang disebabkan olch sc rangan rizomorI phel/inus IIoxillus 
(brown rooe disease) 

penyakit akar hitam 
pcnyakir ranaman akar bilam dengan gejaJa busuk pangk31 b31ang 
dan akar menjadi hilam karena rizomorf hiram jamur Rosel/inia 
bunados 
(black mOl disc({sc) 

penyakit akar merah bata 
penyakil tanaman tahunan dcngan gejaJa busuk akar diselimuli ri­
zomorf poria Phyppolaterieia berwama merah bata 
(pink fooe disease) 
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penyakit akar merah 
peny;oldt lanaman lahunan dengan gejala busuk akar yang di se­
JimuLi pcnum buhan ri Wlllorf merah jamur Ganoderma 
(red rOOI disease) 

penyakit akar putih 
penyakil lanaman lahun;ln dengan gejala busuk akar berwama pu­
tih yang disebabkan oleh serangari rizolllorf jamur RigiJoporus 
microporus 
(while rOOI disease) 

penyakit berbunga majemllk 
penyakit yang inokulumnya bcnamhah dari genera, i ke genera,i 
dalam suatu musim ; laju pcnumbuhannya dinyalakan dengan r = 
log [x/(I- x)J bila x merupakan proporsi populasi yang sakit; 
Lihat: penyakit berbunga sederhana 
(compound inceresr disease) 

penyakit berbunga sederhana 
penyakil yang berkcmb,mg dari sumber inokulum yang konstan 
dan umumnya hanya ada satu generasi infeksi dalam scmusim: laju 
perkembangan penyakit dalam waktu adalah r= log [1/(I-x)1 bila x 
merupakan proposi pepul",i yang sakil 
(simple inrerest disease) 

penyakit delisiensi 
cclaru pada keseimbangan merupakan yang diperlukan !anaman. 
seringkaJi unsur pcrunul sepcni boran dan magnesium 
(deficiency disease) 

penyakit endemik 
penyakit yang seeara mapan tcrdapat tcrus-menerus pada dacrah 
lerbalas di suatu negara atau bagian negara 
(endemic disease) 

penyakit gudang 
salah saLU bentuk pcnyakit pascapancn yang mcnyerang hasil per­
tanian dalam pcnyimpanan 
(storage disease) 
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penyakit lanas 
pcnyakil lcmhakau yang disebabkan olch serangan Phytophthora 
nicotiana dcngan gcjala Iccur mcndadak, pangkal barang busuk, 
dan bcrwama hiram 
(black shank disease) 

penyakit layu pembuluh 
pcnyakir lanaman yang infcksi palogcn jamumya Icrbalas pad a 
ikatan pcmbuluh inangnya sclama palogcncsis dcngan gejala layu 
schagai cin khasnya; bandingkan dcngan mikosis pcmbllluh 
(vascular wilt disease) 

penyakil mejemuk 
pcnyakil yang discbabkan olch dlla alau Ichih virus lak ocrk crabal 
yang gejalaanya masing-masing sangat berbcda 
(composite disease) 

penyakit mata katak 
pcnyakil daun lcmbakau dcngan gcjala nckrosis yang bagian IC­
ngahnya berwama pUlih scpcrti mala kalak 
(frog eye disease) 

penyakit pascapanen 
pcnyakil mcnyerang hasil pcnanian sClelah dipancn yang in­
fcksinya dapallcrjadi scbelum pemancnan 
(post harvest disease) 

penyakit sigatoka 
pcnyakil pi sang dcngan gcjala berupa bintik kclabu lcnggclam 
pada daun yang dischahkan oleh jamur Mycosphaercl/a mllsico la 
(sigalOka disease; banana leaf spot) 

penyakit Sumatra 
pcnyakit ccngkch llcngan gcjala layu lalu mati pucuk dan cepar 
mcnular dan diduga disebabkan oleh Pseudomonas syzygi 
(Sumacra disease) 

saprob 
makhluk bukan lambailan (scpcrti bakren dan jamur) yang meng­
gunakan bahan organik mali scbagai sumber makanannya 
Lihat: saprofit 
(saprob) 



61 


saprofit 
lumhuhan yang mcnggunakan bahan organik mati schagai sumber ma­
k'Jnannya 

Lihal: saprob 

( ;aprophYlC) 

sapu selan 
prolilcrasi abnormal pucuk schi ngga mcnjaui bcrcabang-cabang ha­
nyak yang IUmbuh kc salU arah schingga mcnycrupai sapu, sepcni 

yang lcrlihal pada bambu yang disch"bkan olch scr"ng"n j"mur £pi­

"li/oe bwnhus({e 

(wilchcs' broom) 


saluan infeksi 
bagian Icrkccil p"lagcn yang dap"l mclakuk"n infcksi 
(infeCiion ({nil) 

segi empat penyakit 
pcnycmpuma"n lcari seg i liga pcnyakil dcng"n mcnambahkan unsur 
manusiJ, scbab manusialah yang mcngg.mgu kcscimbangnn lingkung­
an schingg" mcmbcs"rkan pclu"ng lcrjadinya cpidcmi 
(JiscaIe lelrahedron) 

segitiga penyakit 
lCOri yang mcn yalakan bahwa pcn yakil h"nya lc~adi bila Lcedapat Liga 
unsur yang saling berkait"n, y"ilU p"tagcn, inang, dan faktor ling­
kungan 
(diIeasc Iriangle) 

semprolan 
laruLan "[;IU suspcnsi dalam air yang dircbark"n "LaU dipcncarkan sc­
bagai bUlir-bulir renik di bawah lckan"n udara 
(spray) 

semprotan halus 
pcmcncaran butir-butir scmpeman dcngan rata-rata diameter 100-150 
urn 

!fine spray) 

semprolan kabUl 
pcmcncaean butir-butir scmpcotan dcngan raw-rata diameler 50-100 
um 
(miH spray) 
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semprotan kasar 
pcmenearan butir-butir semprotan dengan rala -rata diameter melcbihi 
200 wn 
(coarse spray) 

semprolan lantai 
pemencaran butir-butir larutan di atas tanah scbelum pcngolahan 
tanah 
(floor spray) 

semprolan lerkonsenlrasi 
suatu sedi aan bahan scmprotan komersial yang biasanya pckat dan 
belum diencerkan 
(concentrale spray) 

semprotan volume rendah 
pcnyemprotan larutan sejumah 225-560 l/ha untuk tanaman keras dan 
55-225 l/ha umuk tanaman semusim 
(low volume spray) 

semprolan volume sangal rendah 
penycmprotan larulan sejumlah kurang dari 225 l/ha uotuk lanaman 
kcras dan 55 l/ha untuk tanam an semusim 
(very low volume spray) 

semprotan volume sedang 
penycmprotan larutan sejumlah 560-1 J20 l/ha untuk tanaman kcras 
dan 225- 670 l/ha untuk lanaman scmusim 
(medium volume spray) 

semprotan volume tinggi 
pen yemprotan larulan sejumlah Icbih dari 1120 l/ha uotuk tanaman 
keras dan 670 l/ha untuk tanam an semusim 
(high vo lume semusim) 

-semprot 
penyemprol 

alat umuk menghasilkan dan menggunakan scmprotan 
(sprayer) , 

serangan 
pcmantauan dan kolonisasi inang oleh patogen 
(invasion) 
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-serasi 
keserasian 

hubungan inang dan patogen yang mcmungkinkan pcnyakit 
bcrkcmbang 
(compatible) 

sertilikat litosanilasi 
Sural pemyalaan kcsehatan penanian yang akan dickspor 
(phytosanitasy certificate) 

sindrom 
totalitas pengaruh yang dihasilkan sualu pcnyakil terhadap suatu 
inang, baik pada sualu saal aLaupun daJam waklU panjang sena Icr·· 
masuk gejaJa lak terlihat 
(syndrome) 

sinergisme 
I asosiasi dua mau Icbih palOgen yang bersama-sama menycrang suatu 
inang dcngan gejala dan akibal yang sangat bcrbcda, serangannya 
dilakukan sendiri-scndiri; 2 peningkatan keampuhan campuran fungi­
sida tcnemu dalam pengendalian penyakit 
(synergism) 

sislemik 
I sifal palogcn yang tcrdapat pada seluruh bagian tanaman: 2 bahan 
kimia yang discrap sualU organ tanaman ullluk ditranslokasikan kc 
seluruh bagian lain 
(systemic) 

-spesilik 
kespesilikan vektor 

kisaran jenis vektor yang mampu mcnslransmisi suatu virus lcr­
lemu 
(virus specificity) 

subkultur 
biakan yang dilurunkan dan biakan lain scbclumnya 
(subculture) 

,urfaktan 
adjuvan yang digunakan umuk mcnurunkan tekanan pemlukaan pcs ­
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tisida scmprotan schingga pcrmukaan scutuhnya pada inang mcnjadi 
lcbih luas dan mcnghcmat pcnggunaan pcstisida per.;atuan luas 
(surfactant: surface active agent) 

surfaktan anion 
garam suatu asam organik yang struktumya mencntukan kcgiatannya 
pada permukaan laUlan 
(anionic surfactant) 

surfaktan kalion 
bahan yang kcgialan pcrmuka;mnya dilcntukan "leh komponcn basa 
scnyawaannya 
(cationic surfactant) 

surfaktan non-ion 
bahan yang lidak mcnghasilkan ion dalam larutan sehingga dapat scra­
si lcbih dcngan substansi anion atau kation 
(non-ionic surfactant) 
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-lahan 
kelahanan 

kcmampuan inang umuk mcngurangi, menahan, alau mengalasi­
pengaruh kegialan pcrkcmbangan palogcn yang mcnyerangnya 
( resistance) 

ketahanan efektif 
kelahanan yang lcrjadi karcna reaksi inang lerhadap scrangan palo­
gcn misalnya dcngan Illcngcluarkan filOalcksin, dan pembcntukan 
lapisan gabus 
(active resistance) 

kelahanan awel 

ketahanan yang berlangsung lama sccara lurun lcmurun 

(durable resistance) 

kelahanan digen (trigen dst.) 

kelahanan yang diatur oleh dua, tiga, ... gcn 

(digenic; trigenic etc. resistance) 

ketahanan fisik 
kClahanan yang discbabkan oleh adanya hambatan fisik schingga 
patogen tak dapat sampai, mcnembus, alau bcrkembang pada inang 
(physical resistance) 
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ketahanan fisiologi 
kClahanan yang discbabkan olch reaksi kimia alau proscs fisiologi 
inang lcrhadap sualU scrangan palogen 
(physiological resistance) 

ketahanan gen minor 
kelahanan yang dialur oJeh gen dcngan pcngaruh keeil yang lidak 
segera lerlihal 
(minor gene resistance) 

ketahanan gen utama 
ketahanan yang dialur olch gcn dcngan pcngnmh yang lampak jcJas 
(major gene resistance) 

ketahanan horizontal 
kClahanan suatu inang sceara mcrata Icrhadap scmua ras palogcn­
nya; disebul juga ketahanan lak khas ras 
(horizontal resistance) 

ketahanan jaringan dewasa 
ketahanan yang berkcmbang sClclah jaringan menjadi malang dan 
dapat lerlihal pada bcnmaeam lahap pcnumbuhan 
(mature tissue resistance) 

kctahanan juwana 
kelahanan yang lcrdclcksi pada lahap dini pcnumhuhan inang 
(juvenile resistance) 

ketahanan khas-ras 
kcresislenan LCrhadap bcbcrapa faS palogcn, lClapi lidak Icrhadap 
ras Jainnya, discbul juga kctahanan vcnikal 
(race-specific resistance) 

ketahanan kualitatif 
kClahanan yang dinyatakan dcngan pcnamb;lhan yang lak bcrkcsi­
nambungan dan lak lcrpcngaruh olch raklor lingkungan 
(qualitative resistance ) 

ketahanan kuantitatif 
kelahanan yang dinyatakan dcngan pcrbcdaan vari3si yang bcrkcsi­
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nambungan dan terpcngaruh olch faktor Iingkungan 
(quantitalive resistance) 

ketahanan lapangan 
ketahanan yang terlihal pad a kejadian infcksi alamiah di lapangan, 
IClapi lak lerdClcksi dalam pc rcobaan alau pcngujian 
(field resistance) 

ketahanan mantap 
kelahanan yang mcmpcnahankan kcmanfaalannya dalam waklu 
yang lam a 
(stable resistance) 

kelahanan monogen 
kClahanan yang di alur olch saLU gcn 
(monogenic r esistance) 

ketahanan oligogcn 
kClahanan yang dialUr oleh bcbcrapa gs n yang efck fcnolipcnya 
mungkin besar alau kceil 
(oligogenic resistunce) 

kctah:man pasif 
kClahanan yang lerjadi lanpa melibalkan rcaksi pcnahanan inang 
lerhadap serangan palogc n, IClapi limbul karena lak lcrdapalnY'l 
sifal yang mcmbcri pcl uang pad a palogcn umuk mclakukan infck si 
(passive resistwlce) 

ketahanan perolchan 
kClahanan yang lak diwariskan dan dipcrolch scsudall sualU fln­
lakuan 
(acquired resistance) 

ketuhanan pOligen 
kClahanan yang di alur oleh ~m atll dercl gen yang mcngcndalikan 
sifal kuamilal if 
(polygenic re:;islanCc) 

ketah:man rangsang 
kelahanan inang reman lcrhadap sual u palog,cn akibal pc riakuall 
alau scrangan palOgcll lain 
( indenccd resistance) 
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kelahanan sedang 

kctahanan yang tidak bcrsirat total 

(moderate resislOllce) 

kelahanan semai 

kctahaoan yang tcrdctck~ i pada tahap scmai 

(seediing resistance) 

kelahanan lak khas ras 
kctailanan inang tcrhadap scmua ras patogcn; discbut juga kClaila l1 ­
an hmizontal 
(race non-specific resistance) 

kel3hanan tan3man dewasa 
ketahamm yang tcrdcteksi pada lahap pcrkcmbangao paesa ~cmai 
(adult plam resiStunce) 

kelahanan umun 

kctahanan ternadap Ichih dan salu maeam pcnyakit 

(general resistance) 

kelahanan ,ertikal 
kClahanan suaru inang Icrhadap beberapa ras palOgcn tctapi tidak 
tcrdapat ras lainnya; dischut juga kctahanan khas-ras 
(verlical reJistance ) 

lak berkanjang 
s irat peslisida yang kcampuhannya tak (ahan Jama karena mudah Icru ­
raj olch gangguan cuaea, biologi dan scjenisnya 
(persislem) 

-Ianam 
perlanaman perangkap 

inang rcnlan yang sengaja ditanam untuk mcnarik patogen supaya 
tidak mcnycrang tanaman pokok, sepcrti pcnanaman kacang­
kaeangan di kchun karet untuk menarik ri zomorf penycbab pcnya­
kit akar 
(trap crop) 

lala nama gejala 
eara penamaan gcjaJa bcrdasarkan pcnampiJannya yang khas dan 
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dik"ilkan dengan palogcn pcnycbabnya alau mckanismc pcrkcm bang­
annya 
(nomenclmure of symptoms) 

tata nama penyakit jamur 
tala cara penamaan pcnyakil lanaman akibal scrangan jamur (dan 
b"kleri). umumnya dcng:in menggunak<ln gcj"la d<ln nama dacrah 
inangnya. scrta nama marga pmumya bila dipcrlukan. misalnya hawar 
kcdclai. layu kedclai Pseudomonas 
(nomenclature ofdisease caused oJJungi) 

tata nama penyakit virus 
1"1" cara penama"n pcnyakillanaman akibal scrangan virus. umumnya 
dengan mcnggunakan gcjal" dan n<lma d"erah inangnya. mi swnya 
mozaik lembakau 
(nomenclature oj disease caused by vifILj) 

teknik umpan 
upal'" isolasi palOgcn dcngan mcmancingnya mcmakai bahan alau 
inang cka yang sangal disukai patogc n ICrsCbUl 
(baiting technique) 

telliospora 
s[Xlra yang dibcntuk dalam Icllium. bcrfungsi seb"gai probasidium 
(leliospore . tdeutospura) 

telium 
salah salu sorus jam ur karal Icrsusun alaS sci bcrinti dua dan mcmhcn­
luk liliospora 
(telium; teleurosorus) 

lerapi 
peraw3lan lanam~m y,mg Lelah Lcrscrang pcnyakil <.kngan hcrbagai 

upaya 
(therapy) 

te ratogen 
I bahan alau ransangan yang dapal Il1cnimbulkan ICljadinya pcnum­
buhan abnormal: 2 sifal "tau kcmampuan mcnycbabk:m lerjadin},a kc­
abnormal an slruklur kasar 
(teratogen; teratogenic) 
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teratolugi 
ilmu yllng tcmang Sli SlIl1 an lImum kcahnorl1l ;_lIan PCrllllllbullan 
sepeni nyaJi, sapu selan , <ian scbangsanya 
(leratOlogy) 

termoterapi 
terapi dcngan mcnggunakan suhu panas, misalnya pcraW3Wn bcnih 
ymg mcnggunakan air p,lIlas 
(lhermolherapy) 

Ulosis 
pcmbentukm pcrtumbuhan parenkima xilcm scpcrti balon ke dalam 
lumen pcmbuluh melalui nok[;Jn pada dinding sel 
(Iylosis) 

tipe liar 
Siral gcnelika makhluk yang umum dijumpai daJam populasinya di 
aJam bebas. biasanya prololrof d.Ul bcrlawmm dengan mUla,i ki.mia­
nya ( yang auksolrof) alau variasi morfologi yang Icrjadi dalam biakan 
in vitro 
(wild rype) 

.. tirus 
penirusan 

pcngccilan kapasitas palogcn unluk mcnimbulkan pcnyakil dcngan 
mcrcduksi kcvirulcnarUlya 
(allenualion) 

toleran 
kemampuan inang untuk mcnderila dm mcnang!,'ung iofchi palogcn 
tmpa reaksi dipcrlihalkan dcngan lidak tcrdcteksinya gejaia atau kc­
rusakan 
(1OItrance) 

tulcran diizinkan 
I kandungan maksimum bahan racun (sepcni Pb atau Ar) yang dipcr­
bolehkan terdapat dalam bahan makanan manusia; 2 kandungan 
maksimum tanaman sakit yang dipcrkcnankan lerdapal dalam kiriman 
yang bergcrak di antara dua negara 
(pennilled tOlerance) 
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transmisi bergantung 
tr~nsmisi sua tu virus olch suatu vckior hanya bila ada virus kcdua 
(dependent transmission) 

lransmisi virus 
pcmindahan virus dari inang transmisi lcrinfcksi ke inang Lak tcr· 
infcksi. biasanya mclalui bamuan makhluk lain scbagai vcktor (yang 
daral berupa scrangga. nematoda. jamur. tanaman. parasil. lungau . 
dsb) atau meJalui kontak lisik 
Lihat: transmisi mekanis 
(virus transmission) 

-tular 
menular 

sifat palOgcn penyakit yang dapat pindah dari inang saki! kc inang 
schat di sekitamya 
(infectious) 



u 

uji belur 
pengujian untuk mcncmukan kcmampuan makilluk yang mcnyc­
bahkan belur nekmsis pada bahan Lanaman 
(lesion lesl) 

uji daun berhadapan 
mCLode asai belur lokal yang menggunakan salah sam pasangan daun 
yang bcrhadapan sebagai saLuan pcrcobaan dan mcmpcrgunakan daun 
yang lain schagai kOnLrol pembanding 
(Opposile leaf lesc) 

uji daun separuh 
mCLOde asai belur lokal yang mcnggunakan separuh daun sehagai 
saLuan pcrcohaan dan mcmperiakukan scparuh lagi sebagoi kommi 
pembanding 
(half-Ieuf les!) 

uji transmisi virus 
percobaan unLuk mcncnLukan hubungan virus dan vckLOr dalam pe­
mindahan virus afllar inang 
(virus transmission lesls) 

uredinium 
sa lah saLU bCnLu k sorus jamur karal sena berfungsi mcmbcnlUk 
urcdinispora 
(urediniwn : uredium; uredo; uredosorus) 
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u ,~tilosp()ra 

sporJ jalllur api yang ocrfungsi scbagai probasidiulll dan scring disc­
bu t spora api, kJamido,pora, aLaU tdcspora 
(ltstilospore) 



v 

veklor 
makhluk yang mampu membawa, mcngangk ul dan mcmransmi si P"­
logcn, lcrulama scrangga dan ncmaloda yang menubrkan virus 
(veklOr ) 

viridin 
anlibiolik bersifal fungislasis yang dihasilkan oleh GliocladiLlm virens 
(viridin) 

virion 
zarah virus lengkap dan utuh yang lerdin alas inti asam nukJcal dan 
seluhung prolein 
(virion) 

virisida 
bahan yang mampu menckan keaklifan virus seea m lolal dan per­
manen 
(viricide) 

virislasis 
kemampuan menghambal pcrbanyak panikcl virus 
(viris/asis) 

viroid 
palOgen yang dikira virus tClapi sctelah dikelailui bukan prole in nbo­
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nukleal melainkan asam ribonuLlcal dcngan beral molckul rcndah 
(viroid) 

virologi 
cahang ilmu yang dalam kailannya dengan filopalologi mcndalanll 
~cluk beluk kehidupan virus schagai parasil lanaman 
(virology) 

virosis 
pcnyakil yang di~cbabkan olch infcksi virus 
(virosis) 

-virulen 
kevirulenan 

derajal kcmampuan scntuhan individu palogen yang mcnyebabkan 
pcnyakil; bandingkan dcngan kepalogenan 
(virulence) 

virulifer 
vekLOr yang membawa atau mcngandung virus lCLapi lidak dipaslikan 
bersifal infeklif 
(viruliferous) 

virus 
parasil obligal intraselular lcrdiri alaS asam nukJcal, berukuran sangal 
renik dan lolos saringan bakleri sena umumnya memperbanyak diri 
hanya dalam sci hidup inangnya 
(viflls) 

virus bcrgantung 
virus yang dilransmisi vcklomya hanya jika ada virus (penolong) 
kedua, dise bul juga virus lerbanlU 
(dependen/ virus) 

virus berkanjang 
virus yang dapal bcnahan lama pada vekLOr dalam pcmindaJlannya 
dari Lanaman lerinfcksi kc lanaman schal 
(persiHeni virus) 

virus penolong 
virus yang harus hadir uOluk IOcmungkinkan lransmisi virus (hcrgan­
lung) lajnnya 
(helper virus) 
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virus propagatif 
virus sirkulalif yang mcmpcrbanyak diri dalam vCklOmya 
(propagative virus) 

virus satelit 
virus yang mcmpcrbanyak diri jika ada virus kcdua yang khas 
(swellite virus) 

virus semi-berkanjang 
virus yang bcnahan bcbcrapa hali pada vckLOrnya ,,"'I pCl1lindahannya 
dari l'Ulaman Icrinkksi kc lanaman schat 
(semi-persistent virus) 

virus sirkulatif 
virus yang dikclUhui dilransmisi mclalui kclcnjar ludah kuru loncal 
(circulative vims) 

virus tak-berkanjang 
virus yang h'mya bcnahan bcbcrapa jam pada vcklomya saal. pc­
rnindahannya dali [anaman schat 
(non-persistent virus) 

virus terbantu 
Lihat: virus bergantung 
(assisted virus ) 

vivotoksin 
suhslansi hcracun yang mcnghasilkan di dulam jalingun inan~ lcr­
infcksi palogcn, yang ITlcllycbabkan pcrubahan merusak yang ICljacii 
sclama pcrkcmbangan pcnyakil 
(vivotoxin) 



z 

zoosesidium 

nyaJi yang discbabkan olch hewan. scpcni bintil pad a daun mangga 
yang discbabkan olch sc rangan tungau; bandingkan dcngan fitQscsidi­
urn 
(zoocecidium) 
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abrasive 
acquired resistance 
acquisition 
acquisilion access time 
acquisition feedi ng 
acquisition feeding time 
acquisition (reshold period 
active ingredient 
aClive resistance 
acule symptom 
adjuvant 
adult plam resistance 
aeciospore: aecidiosporc 
aeeium; aeeidium ; aeeidiosorus 
aerobe; aerobic 
acrosot 
aetiology, etiology 
agar 
air-boner. wind borne 

atbini sm 
allemate hosl 

A 

abrasif 
kelahanan pcrolehan 
pemerolehan 
masa akscs pcmcrolchan 
makan pcmcrolch;m 
masa makan pemerolehan 
periode am bang pcmero lchan 
ramuan akti f 
k.elahanan akli f 
gejala parah 
adjuvan 
ketahanan tanaman dewasa 
esiospore 
csium 
aerob 

aerosol 

cliologi 
agar-agar 
bawaan udara 


albinisme 

inang pcnggilir 
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anaerob, anacrobic 
anionic surfactam 

antagonism 
anthracnose 
amibiOlic 

anLipcneLranL 

amisepLic 
amisporulam 

appresorium 

asepLic 
assisted virus 
atomize 
JLLenuaLion 

au Loci ave 

au Loecious 
avirulelll 
axenic 
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anaerob 
surfaklan allion 

llnLi.lgonismc 
antraknos 

anti biOlik 
ami pCllclran 

antisCpLik 

JnLisporulan 

aprisorium 
asepLik 
virus !crbamu 
pcngabuliln 
pcn irusan 
autokJaf 

autoesis 

avirulcn 

aksenik 



bacteriology 

bacleriophage 

bacleriosis 

baclerioslalic 

bacleriside 

bai ling technique 

basal Slem rol 

Beaumont period 

biologicar control 

biolype 

black mildew; dark mildew 
black roOI disease 
black shank di sease 
black slripe 
blast 
blighl 
blister blight 
blolCh 
blue mould 
blue Slai n 
Bordeaux mixture 
breakdown 
brown roOI disease 

B 

bakteriologi 
bakleriofag 
bakleriosis 
baklerioslalik 
baklerisida 
leknik umpan 
busuk pangkal 
periode Beaumont 
pengendalian haYali 
biolipe 
embun hi lam 
penyakil akar hilam 
penyakil lanas 
belang hilam 
karah 
hawar 
hawar lepuh 
blobor 
kapang biru 
pulas biru 
bubur Bordeaux 
buyar 
penyakit akar cokelat 

81 



82 

brown rot 
bunch rot 
Burgundy mi xrure 
burrowing nematoda 

busuk cokelat 
busuk tandan 
bubur Burgundy 
nematoda peJiang 



callus 
cancer 
carrier 
cationic surfactant 
causal organism 
chemical control 
chemotherapy 
chronic symptom 
circu lative virus 
clorosis 
clundusity 
coarse spray 
collar rot 
compatible 
composite disease 
compound interest disease 
concentrate spray 
contaminate 
control 
coverage 
crop rotation 
cross protection 

c 

kalus 


Kanker 

pembawa 

surfaktan kation 
makhluk pcnyebab 
pcngendalian kimia 
KcmOlerapi 
gcjala mcnahun 
virus sirkulalif 
klorosis 
kJcndusitas 
semprotan kasar 
busuk Icher 
keserasian 
penyak it majcmuk 
penyakit berbunga majemuk 
semprOlan rcrkonscntrasi 
konraminasi 
pengendalian 
lipUlan 
rotasi penanaman 
pcrlindungan silang 
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cryptogram 
cultivar 
cultural control 
culture 
calture medium 
curalive dose 
curative fungicide; eradicant fungisida 
cyst nematode 

kriprogram 
kullivar 
pengendalian kultura 
biakan 
media biakan 
dosis penyembuh 
fll ngisida pembasmi 
nematode penyisla 



D 

damping-off rebah semai 
decay lapuk 
deficiency disease penyakit defisiensi 
dependent transm ission transmisi bergantung 
dependent virus virus bergantung 
deposite deposit 
diagnosis diagnosis 
die back mati pucuk 
differenti al host inang deferensiai 
di genic; trige nic etc. resistancc ketahanan digen trigen dsl. 
diloent pengencer 
di sease pcnyakit 
disease escape terhind ar penyakit 
disease gradient landasan penyakil 
disease potential potensi penyakit 
di sease tetrahedron segi empat penyakit 
disease triangle segi ti ga penyakit 
disinfectant disinfektan 
disin festant disinfcstan 
disorder cclaru 
dose; dosage dosis 
double infection infcksi rangkap 
downy mildew em bun berbulu 
dry rot busuk kering 
durable resistance kctahanan awet 
dust dcbu 
dwarfing pengata ia n 
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early leaf spot 
car rot 
ecoclimate 
ecologicaUy obligate parasite 
eClomycorrhiza 
edaphosphcre 
effective concentrate 
effective dose 
effective inoculum dose 
enation 
endemic 
endemic disease 
endomycorrhiza 
epidemic 
epidemiology 
epiphyllous 
epiphyte 
epiphytotic 
epiphytotiology 
eradication 
etiolation 
expose 

E 

bercak daun dini 
busuk tongkol 
ekokl imat 
parasit obligat ekologi 
ektomikoriza 
edafosfer 
EC 

ED 

dosis inokulum efeklif 
enasi 
endemik 
penyakit endemik 
endomikoriza 
epidemi 
epidemiologi 
epifil 
epifit 
epifitotik 
epifitotiology 
eradikasi 
etiolasi 
pembebasan 
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facuILative parasite 
fa sciation 
fasting 
feeding period 
fi eld immune 
field resistance 
fi"ne spray 
fitness 
Ilagging 
noor spray 
focus 
fonma specia l is 
freckle 
frog eye disease 
fumi gation 
fungicide; fu ngicidal 
fungi slasis 

F 

parasit fakullatif 
fasiasi 
puasa 
periodc makan 
imun lapangan 
ketallanan lapanga n 
semprOlan halus 
kebugaran 
kulai 
scm prOlan lantai 
fokus 
fonma spesial 
capuk 
pcnyakit mala kalak 
rumigasi 
fungisida 
fungisrasis 
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G 

gall nyali 
gene-for-gene concept konsep gen-demi-gen 
general resistance kelahanan umum 
gliotoxin gliotoksin 
green mould k<lpang hijau 
gummosis gumosis 
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half-leaf test 
halo 
halo blight 
halonecroii e 
haustorium 
hean rot 
helper virus 
heteroecious 
high volume semusim 
horizontal pathogcnecity 
horizontal resistance 

horse hair blight 
host 
host range 
hot water treatment 
hyperpa rasi te 
hyperplasia 
hypersensit ive reaction: 

hypersensitivity 
hypenrophy 
hypophyUous 

H 

uji daun separuh 
kalang 
hawar kalung 
halonekrotik 
haustorium 
busuk teras 
virus penolong 
heteroesis 
semproLan volume Linggi 
kepatogenan horizontal 
keLahanan horizontal 

hawar ekor kuda 
inang 
kisaran inang 
perlakuan air panas 
hiperparasiL 
hi perplasia 
kchipersensitif an 

hipcnroli 

hipolil 
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I 

immune imun 

immunity kcimunan 
inapparcnt infcction infcksi tcr.;cmbunyi 
incidence of uiseace kejad ian penyakit 
incubation period periodc inkubasi 
i nuenced rcsislcn kct3hanan rangsang 
indexing pcngindcksan 
indicator host inang indikator 
inert Icngai 
infec t; infection infck si 
infection court paseban inlcksi 
infection peg cuatan infcksi 
infection unit satum infek si 
infectious menular 
infective infektif 
infcctrus period perioue infeksi 
infest; infestation infestasi 
infiltration infiltrasi 
injection injeksi 
inoculate inokulasi 
inoculation access time masa akses inoku\;lsi 
inoculation feeding lime masa makan inokul asi 
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inoculalion lreshold period 
inoculum pOlemial 
inoculu m 

i megraled comrol 
intensily of discase 
imeri"ercnce 
invasion 
in vi lro 
in vivo 
iso latc 
isolalion 
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periode am bang inokul asi 
pOLcnsi inokulum 
inokulum 

pengcndal ian Lerpadu 
illlesilas penyakil 
imcrfcrcnsi 
serangan 
in vitro 
in vivo 
isolal 

pemencilan; isolasi 



.J 

Juvenile resistance katahan"n juwaml 
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K 

Koch's postulate postulat Koch 
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L 

late leaf spot 
latent infection 
latent period 
leaf curl 
leaf rool 
leaf s<;orch 
lesion 
lesion !est 
lethal yellowing 
lellal concentration; median lenal 

concentration 
lellal dose 
line 
local lesion assay 
local lesion host 
local lesion 
local symptoms 
low volume spray 
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bercak daun telat 
infeksi latcn 
periodc latcn 
keriting daun 
gulung daun 
hangus daun 
belur 
uji belur 
kuning maUl 

LC 

LD 
lini 
asai belur lokal 
inang belur lokal 
belur setempat 
gejala setempat 
scmprotan volume rcnd ah 



M 

major gene resistance ketahanan gen Ulama 
masked symptom gcjala tcrsclubung 
mature tissue resistance ketahanan, jaringan dewasa 
mechanical inoculation inokulasi mekanis 
medium volume spray semprotan volume scdang 
microbiology mikrobiologi 
minor gene resistance ketahanan gen minor 
misleiru; dodder benalu 
mist spray semprotan kabuL 
mixed infection infcksi campuran 
moderate resistance kcrahanan scdang 
monogenic resistance kctahanan monogen 
mosaic mosaik 
mottle moreng 
mould kapang 
mouldy rot busuk mcngapang 
multiple infection infcksi bcrganda 
mushroom; toadstool cendawan 
mycology mikologi 
mycoplasma mikoplasma 
mycorrhiza mikoriza 
mycosis mikosis 
mycostasis mikostasis 
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natural immunity 
neck rot 
necrosis 
necrotroph 
nematicide 
nematode 
nematology 
nomenclature of disease 

caused by virus 
nomenclature of disease 

eaused of fungi 
nomenclature of symptoms 
non-ionic surfactant 
non-persistent virus 
nosology 

N 

keimunan a1ami 
busuk kuduk 
nckrosi s 
nekrotrof 
nematisida 
nematoda 
nematologi 
tata nama penyakit virus 

tata nama penyakit jamur 

tata nama gejala 
surfaktan non-ion 
virus tak berkanjang 
nosologi 
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o 

oblig;ll parasite parasit obli ga t 
oligogenic resistance kelahanan ol igogen 
ooze; bacteri al noze nenes 
opposi te Ica f tcst uji daun berhadapan 
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p 

parasite p~rasi t 
parasitisme p~rasitisme 

passi ve resistance kclahanan pasi f 
palhogen; pathogenic p:.llogcn 
pathogenecity kcpalogcnan 
pathogenesis patogcnesis 
pathosystem patosistem 
pathotype palOtipe 
pathovar patovar 
pelleting pemulungan 
perennial cancer kanker bertahunan 
permi tted tolerance tolcransi di izinkan 
pc·rsistent berkanjang 
persistent virus virus berkanjang 
perthophyte pertofit 
peslicide pestisida 
pests hama 
phagolype fagotipc 
physical resistance kctahanan fisik 
physiological resistance kalahanan fisiologi 
physiologic race ras fisiologi 
physiOlype fisiolipe 

98 



99 


phylialry 
phytoalexins 
phYloeecidium 
phytopalOlogist; plant pathologist 
phytOpalOlogy 
phytosanitasy 
phytosanitasy cenificate 
phYlOloxin 
pink disease 
pink roO! disease 
pI ani pathology 
plcSionecrOlic 
polygenic resistance 
POSt harvest disease 
pOSt acquisilion fasling 
powdery mildew 
pre-infeclion period 
pre-penelralion period 
prev'a!ence of disease 
primary infection 
primary inoculum 
primary lesion 
primary symptom 
propagative virus 
propagule 
protection 
protective fungicide 
protolroph 

pure culture 
pustule 
pycniospore 
pycnium; pycniosorus; spenmogonium 

fitiatri 
fi lOaleksin 
fitoscsidium 
fitopatologiwan 
IiIOpatologi 
filOsanitasi 
senifikat fitosanitasi 
fitotoksin 
Janlur upas 
penyakit akar merah bata 
ilmu penyakit tanaman 
plesionekrotik 
kelahanan poligen 
penyakit pascapancn 
puasa pascapemerolchan 
embun tepung 
periode prainfeksi 
periode prapemantakan 
keJ;uiman penyakit 
infeksi primer 
inokulum primer 
belur primer 
gejala primer 
virus propagatif 
propagula 
perlindungan 
fungisida perlindung 
prototrof 

biakan mumi 
bisul 
pikniospora 
piknium 



Q 

qualitative resistancc kctahan3ll kuaiitatif 
quantitative resistance ketahanan kuantitatif 
quarantine karantina 
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race non- speci fic resistance 
race specific resistance 
red root disease 
red rust of tea 
rcquing 
residu 
resistance 
retention period 
rhi zomorph 
rickett sia 
ringspot 
rOOt rot 
roselling 
rot 
ruSt 
rusts, rust fungi 

R 

ketahanan lak khas ras 
katahanan khas ras 
pcnyakit akar merah 
karat merah teh 
pilah-pil ih 
residu 
kelahanan 
pcriode pcnahanan 
rizomorf 
riketsia 
bercak bercincin 
busuk akar 
pemusaran 
busuk 
kar.ll 
jamur karat 
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s 

sarener 
saprob 
saprophyte 
satelite virus 
scab 
scald 
scorch 
secondary infection 
secondary inoculum 
secondary lesion 
secondary symptom 
seed dressing 
seed borne 
seedling resistance 
seed trea~nent 
semi-persistent virus 
shot hole 
sigatoka disease; banana leaf SPOt 
simple interest disease 
sislcmic fungicide 
Smith period 
smuts: smuts fungi 
soft rot 
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pengaman 

saprob 

saproJit 

virus satelit 

kudis 

kudis 

gosong 
infcksi sekunder 
inokulum sekundcr 
belur sekunder 
gejala sekunder 
pendandanan biji 
bawaan biji 
ketahanan semai 
perlakuan bcnih 
virus semi bcrkanjang 
lubang gOlri 
penyakil sigatoka 
penyakil bcrbunga scderhana 
fungisida sistemik 
periode Smith 
jamur api 
busuk lunak 
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soil borne 
, OOly moulds 
South American Leaf Blight; SALB 
spot 
spray 
sprayer 
spreader 
stable resistance 
sticker 
storagc disease 
slrain 
streak 
wipe 
stunting 
subculrure 
Sumatra disease 
sun seald 
surractanl ; surface active agent 
susceptible 
symplOm 
symplom picrure 
syndrome 
synergism 
syslcmic 
syslcmic symplOm 

bawaan tanah 
jamur jelaga 
hawar daun Amcrika selatan 
bercak 
se mprotan 
penyemprOt 
pemerala 
ketahanan mantap 
pelengket 
penyakit gudang 
galur 
lpreng 
belang 
pengerdilan 
subkulLur 
penyakit Sum atra 
lecur matahari 
surfaktan 
renlan 
gcjala 
gambaran gcjata 
sindrom 
sinergisme 
sislemik 
gejala sislcmik 



larget spot 
ldiospore; teleutosporc 
lelium ; teleutosorus 
teracity 
leracity index 
leratogen; teratogenic 
teratology 
lherapy 
IhcnnOlherapy 
tole ranee 
transmission lrcsho ld period 
lrap crop 
lvlosis 

T 

berea!< sasaran 
teleosporJ 
telium 
kelekatan 
indeks kclckatan 
teralogen 
teralologi 
lerapi 
tennoterapi 
loleran 
perioue ambang transmisi 
penanaman perangkap 
lilosis 
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u 

uredinium; uredium; uredo; uredinium 

uredosorus 
uSlilospore ustilospora 
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vascular mycosi s 
vascular wilt disease 
vector 
vectOr efficiency 
vertical pathogenecity 
vertical resistance 
very low volume spray 

viability 
viricide 
viridin 
virion 
viristasis 
viroid 
virology 
virosis 
virulence 
viruliferous 
vi rus 
virus specificity 
virus strain 
virus transmission 
virus transmission test 
vivOloxin 

v 

mikosis pembuluh 
penyakil layu pembuluh 
veklor 
keefisienan veklor 
kepalogenan venikal 
ketahanan venikal 
semprotan volume sangal 
rendah 
keterhidupan 
virisida 
viridin 
virion 
virislasis 
viroid 

virologi 

virosis 

kevirulenan 

virulifer 

virus 
kespesifikan virus 
galur virus 
lransm isi virus 
uji transmisi virus 
vivotoksin 
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walcr borne 
WCl rOI 
weller; wel ling agent 
whilC roOI disease 
whilC rOI 
whiie ruSI 
wild symplom 
wild lype 
wilches' broom 
wound gum 
wound parasile 

w 
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bawaan air 
busuk basah 
agcn pcmbasah 
pcnyakil akar pUlih 
busuk pUlih 
karal pUlih 
gcjala Iunak 
lipc liar 
sapu SClan 
gam luka 
parJSil luka 



x 
xcnOpathic set per;mgkal xcnopa tik 
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y 

yellows kekuningan 
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z 

zone lines garis zone 
zoocecidium zoosesi diu m 
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